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KATA PENGANTAR
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Assalaamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT. yang telah
memberikan rahmat dan hidayah-Nya, serta salawat dan salam kepada junjungan
kita Nabi Muhammad SAW, sehingga penyusun dapat menyelesatkan Tugas
Akhir in1 dengan baik.

Tugas Akhir ini dilaksanakan untuk memenuhi persyaratan dalam rangka
memperoleh jenjang Strata-1 (S1) pada Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Tcknik
Sipil dan Perencanaan, Universitas [slam Indonesia, Yogyakarta.

Pada Tugas Akhir it penyusun mengambil topik vang berhubungan
dengan masalah pemeliharaan rutin jalan, karena kami berpendapat bahwa
masalah kerusakan jalan merupakan bagian yang sangat penting untuk dipelajari
dalam disiplin Tlmu Teknik Sipil. Adapun judul yang kami kemukakan adalah
BASIS DATA MANAJEMEN PEMELIHARAAN RUTIN DAN SISTEM
INFORMASI JALAN DI YOGYAKARTA.

Selama penyusunan Tugas Akhir, tentunva penvusun tidak lepas darn
segala hambatan dan rintangan terutama disebabkan karena pengetahuan tentang
masalah kerusakan jalan yang kami miliki masih sangat terbatas. Namun berkat
bimbingan, bantuan, petunjuk dan masukan-masukan dari berbagai pihak baik
secara moral maupun material akhimya dapat teratast juga. Oleh karena itu pada

kesempatan ini perkenankanlah penyusun menyampaikan terima kasth kepada :
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Bapak Ir. Widodo, MSCE. PhD, selaku Dekan Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanaan, Universitas Islam indonesia, Yogyakarta,

Bapak Ir. Tadjuddin BMA, MS, selaku Ketua jurusan Tekhik Sipil serta
Dosen Pembimbing [1 dan Dosen Penguji, Fakultas Teknik Sipit dan
Perencanaan, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta,

Bapak Ir. Subarkah, M, selaku Dosen Pembimbing I dan Penguji,

fbu Ir. Endang Tantrawati, MT, sclaku Doscn Tamu Pengujt,
Rekan-rekan seprofesi vang telah memberikan masukan-masukan bagi
kesempurnaan Tugas Akhir ini,

Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan dan penyelesaian

Tugas Akhir ini, yang tidak dapat disebutkan satu-persatu.

Akhirnya besar harapan penyusun agar Tugas Akhir ini bermanfaat bagi
penyusun sendiri dan pembaca pada umumnya. Kritik dan saran yang bersifat
membangun sangat penyusun harapkan bagi kesempurnaan dan kemajuan ilmu
pengetahuan manajemen konstruksi kKhususnya di lingkungan Fakultas Tcknik
Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia di masa mendatang.
Billahittaufiq walhidayah

Wassalaamu’ alaikum Wr, Wh.
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ABSTRAKSI

Manajemen Pemeliharaan Jalan adalah suatu sistem atau cara untuk
menjaga, mengadakan penyesuaian atau penggantian dan membantu pengambil
keputusan dalam mencari strategi optimal dalam pemeliharaan jalan pada suatu
tingkat pclayanan dan periode tertentu dengan menggunakan sumber daya yang
ada secara efektif dan efisien.

Basis Data Manajemen Pemeliharaan Rutin dan Sistem Informasi Jalan,
dibuat sebagai pengendalian dan pengawasan terhadap penggunaan jaian yang
efektif dan dapat mengoptimalkan umur rencana ekonomis jalan serta
memperkirakan biaya rutin perawatan dan pemeliharan ruas jalan. Basis data
mengklasifikasikan data dalam beberapa kategori, yaitu data pemeltharaan, jenis
kontrak, dan lima data masukkan vyaitu data administrasi, lalulintas, geometri,
perkerasan, dan data drainasi. Sistem penomoran ruas jalan dipakai 8 digit, terdiri
dari kode Propinsi, Status Jalan, Kelas Jalan, Nomor Ruas Jalan .

Prioritas penanganan diperoleh dari bobot kerusakan berdasarkan
kenyamanan, kemungkinan meluas dan pengaruhnya terhadap elemen lain. Nilat
kerusakan perkerasan dari 15 ruas jalan yang diamati mlainya antara 0,01%-
0,67%, pada drainasi dari 5 ruas jalan bervariasi antara 1,27% - 6,51%. Nilai
kerusakan dianalisis dengan metode korelasi triserial sebaran luas dan merupakan
data ordinal buatan, yaitu prioritas penanganan pertama, kedua dan ketiga.
Metode penanganan kerusakan perkerasan jalan meliputi : P1 ( penebaran pasir),
P2 (laburan aspal setempat), P3 (melapisi retakan), P4 (mengisi retakan), P5
(penambalan lubang), P6 (perataan) dan pada drainasi adalah DI (pemangkasan
rumput, membersihkan endapan), D2 (membersihkan saluran, normalisasi
saluran), D3 (memperkuat saluran) dan D4 (membongkar, memperbaiki tanah
dasar, dan membentuk saluran kembali).

Analisis ekonomi membandingkan antara pemeliharaan rutin 1 tahun
sekali selama 5 tahun dengan pemeliharaan rutin S tahun sekali pada tahun ke-5,
perkerasan ruas jalan yang diamati sebesar Rp. 2.431.153 8. Biaya pemeliharaan
pada tahun ke-5 sebesar Rp.26.610.437,03 dan biava yang dikeluarkan pada tahun
ke-5 {(disimpan di Bank 5 tahun) sebesar Rp.20.523.721,25. Biaya pemeliharaan
rutin tahunan drainasi sebesar Rp.58.433, pada tahun ke-5 sebesar Rp.528.415.46
dan bila ditabung di Bank (5 tahun) sebesar Rp. 493.289 41, Dari ketiga alternatif,
maka pemeliharaan rutin tahunan memiliki keuntungan biaya vang lebih kecil.

Xiv



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Jalan merupakan prasarana transportasi yang sangat penting, bertujuan
melewatkan lalu lintas dari suatu tempat ke tempat lainnya. Jalan berperan penting
dalam mewujudkan perkembangan antar daerah yang seimbang dan pemerataan
hasil-hasil pembangunan nasional. Kcberhasilan peranan dan fungsi jalan tersebut
bergantung pada pelaksanaan pembinaan jalan oleh pembina jalan yang
berwenang, yaitu pemerintah. Sistem transportasi di Yogyakarta tersusun atas
beberapa komponen dan sub sistem yang terkait, vaitu komponen tata guna tanah,
sub sistem lalu lintas, moda angkutan, parkir, dan sub sistem terminal. Jalan-jalan
di Yogyakarta sebagian besar membentuk pola jaringan papan catur (Grid
System), ditunjukkan adanya jalan-jalan yang saling berpotongan pada sumbu
Utara-Selatan dan Timur-Barat dan sangat berpengaruh pada tingkat kerusakan
kondist dan masa pelayanan ruas jalan, schingga perlu adanya manajemen
pemeliharaan jalan, baik jangka pendek atau jangka panjang.

Perkembangan teknologi transportasi khususnya jalan raya berkembang
pesat, ditandai semakin meningkatnya volume lalu lintas pada suatu ruas jalan
menyebabkan semakin cepat jalan terscbut rusak, maka perlu adanya manajemen

pemeliharaan dan informasi terhadap kondisi jalan. Sebelum suatu ruas jalan
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berakhir masa pelayanannya, pemeliharaan jalan harus dapat membawa ruas jalan
tersebut pada kondisi kemampuan pelayanan mantap dengan masa pelayanan yang
sesuai dengan umur rencana. Kehandalan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat
diharapkan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas jalan yang akan dibangun
dan dalam masa pemeliharaan. Kesadaran tentang apresiasi terhadap nilai
keuangan dan nilai sosial ekonomis dari sarana dan prasarana jalan perlu
diciptakan, schingga dapat menggerakkan pelaku pembangunan baik pemerintah,
masyarakat dan swasta agar berperan aktif dalam pemeliharaan sarana dan
prasarana jalan. Penanganan dalam jaringan jalan diperlukan suatu sistem, berupa
kegiatan inventarisasi meliputi jaringan jalan, klasifikasi, dan penilaian kondisi
jalan. Dari inventarisast data, pengamatan dilakukan untuk menentukan
pemeliharaan jalan, sehingga kerusakan jalan tidak semakin luas.

Basis Data Manajemen Pemeliharaan Rutin dan Sistem Informasi Jalan
vang dapat disebarluaskan kepada masyarakat diharapkan sebagai informasi,
schingga pengendalian dan pengawasan terhadap penggunaan jalan lebih efektif
dan efisien yang akan mengoptimalkan umur rencana dan nilai ekonomis jalan

serta memperkirakan biaya rutin perawatan dan pemeliharaan suatu ruas jalan.

1.2 Pokok Permasalahan
Permasalahan pokok dari penelitian ini sebagai berikut dibawah ini.
1. Menentukan skala prioritas nilai kondisi pemeriksaan elemen struktur

dan penanganan yang diperlukan dari hasil pemeriksaan di lapangan.

b

Pengaruh manajemen pemeliharan jalan ditinjau dari nitai ckonomis.

3. Sistem informasi yang cepat, akurat akan klasifikasi dan jaringan jalan.



1.3

1.4

tsd

Tujuan Penelitian

"Tujuan dan maksud dari penelitian ini antara lain meliputi -

1. menetapkan nilai kondisi dari hasil pemeriksaan kerusakan suatu ruas
Jalan dan penanganan kerusakannya,

2. menetapkan nilai ekonomis pemeliharaan suatu ruas jalan,

3. membuat sistem informasi basis data manajemen pemeliharaan jalan.

Batasan Masalah

Untuk memperjelas lingkup permasalahan dalam manajemen pemeliharaan

dan sistem informasi jalan, maka dibuat batasan-batasan masalah sebagai berikut :

1. ruas jalan yang diamati adalah jalan-jalan Nasional (arferi) atau dalam

kewenangan Propinsi Yogyakarta (di wilayah aglomerasi perkotaan),

N

pengamatan pada jalan-jalan dengan kemampuan pelayanan tidak
mantap atau kritis,
3. pengamatan dilakukan pada perkerasan jalan dan sistem drainasi, dan

4. pemeriksaan kondisi dilaksanakan secara langsung di lapangan.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian sebagai berikut ini.

1. Diperoleh sistem informasi yang cepat mengenai inventarisasi jaringan,
klasifikasi dan kondisi jalan untuk menentukan pemeliharaan rutin jalan.

2. Langkah-langkah perbaikan yang diperiukan tentang kondisi jalan.

3. Perencanaan anggaran biaya pemeliharaan yang lebih terarah.



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Manajemen Pemeliharaan Jalan

2.1.1 Manajemen

Manajemen adalah suatu proses tertentu yang terdiri dari serangkaian
kegiatan dengan menggunakan sumber daya yang ada secara efektif dan efisien
dalam menyelesaikan tugas untuk mencapai tujuan.

Menurut Djatt dan Suprihanto (1988) mengenai ilmu manajemen sendiri,
pengertian yang sederhana adalah suatu ilmu yang mempelajari bagaimana cara
mencapai suatu tujuan dengan efektif serta efisien dengan bantuan orang lain atau
organisasi sebagai satu kesatuan yang utuh. Maksud menggunakan bantuan atau
melalul orang lain disini mencakup arti yang sangat luas, vaitu dapat berupa
bantuan orang lain dalam bentuk pikiran, tenaga serta infwisinya. Pengertian
efektifitas maupun efisiensi disini berarti bahwa sesuatu dikatakan efektif apabila
dapat mencapai tujuan sepenuhnya, dan sesuatu dikatakan efisien apabila
pengorbanan yang dilakukan menurut perhitungan adalah paling minimal.

Manajemen moderen sendiri dewasa ini dikenal dua pendekatan, yaitu
pendekatan Sistem dan pendekatan Kontingensi. Pendekatan Sistem menjelaskan
bahwa organisasi dipandang sebagai suatu sistem, terdiri dari berbagai sub sistem
yang saling berkaitan dan tergantung dalam satu kesatuan yang utuh. Sedangkan

4
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pendekatan Kontingensi muncul karena sering dijumpai metode yang efektif pada

situasi tertentu tetapi tidak pada situasi yang lain, sehingga dari perbedaan situasi

dan kondisi ini membutuhkan aplikasi teknik manajemen yang berbeda.

!\)

N

Manajemen mempunyai beberapa fungsi sebagai berikut ini.
Perencanaan (FPlanning), adalah menetapkan suatu cara untuk bertindak
sebelum tindakan itu sendiri dilaksanakan dalam mencapai suatu tujuan.
Organisasi (Organizing), adalah suatu usaha yang ditempuh agar kelompok
manusia yang bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama dapat berjalan
atau berhasil dengan baik sesuai tujuan semula.
Koordinasi (Directing), merupakan suatu asas yang menyatakan bahwa dalam
suatu organisast harus ada keselarasan aktifitas diantara satuan-satuan
organisast atau keselarasan diantara penentu kebijakan.
Pelaksanaan (Acfuating), adalah suatu usaha vyang dilakukan untuk
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan vang telah direncanakan untuk
mencapai tujuan semula,
Pengawasan (Controlling), merupakan suatu usaha pengendalian agar usaha-
usaha vyang dilaksanakan dapat berjalan sesuai dengan vyang telah

direncanakan guna mencapai tujuan.

2.1.2 Pemeliharaan Jalan

Pemeliharaan jalan adalah usaha penanganan jalan yang meliputi

perawatan, rehabilitasi, penunjangan dan peningkatan. (PP No. 26 tahun 1985

tentang jalan). Pemeliharaan jalan terdiri dari



1. pemeliharaan rutin, adalah penanganan yang diberikan hanya terhadap lapis
permukaan yang sifatnya untuk mempertahankan kualitas berkendaraan
(riding quality), tanpa meningkatkan kekuatan struktural, dilakukan scpanjang

tahun,

ho

pemeliharaan berkala, adalah pemeliharaan yang dilakukan terhadap jalan
pada waktu tertentu (tidak menerus sepanjang tahun) dan sifatnya
memperbaiki kemampuan struktural.

Dari  pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Manajemen
Pemeliharaan Jalan adalah suatu sistem atau cara untuk menjaga, mengadakan
penyesualan atau penggantian dan membantu pengambil keputusan dalam
mencart strategi optimal dalam pemeliharaan jalan pada suatu tingkat pelayanan

dan periode tertentu dengan menggunakan sumber daya secara efektif dan efisien.

2.2 Basis Data (Data Base)

Basis data (data base) adalah pengumpulan data vang terkontrol secara
terpusat, terdefinisi secara formal, terbagi dan terstruktur vang digunakan dalam
organisasi dan bagian dari sebuah sistem informasi berbasis data. Kedudukan

basis data dalam sistem informasi dapat dilthat pada Gambar 2.1 dibawah ini.

f INPUT OUTPUT
v +

VALIDASI DAN BASIS DATA B PEMBUATAN
PEMBARIJAN ’ LAPORAN
TRANSAKSI INPUT :
[ P PROGRAM A 4
INPUT OUTPUT

Gambar 2.1 Kedudukan Basis Data dalam Sistem



2.2.1 Sistem Manajemen Basis Data

Sistem manajemen basis data (DataBase Management System atau
DBMS) adalah perangkat lunak yang mengatur kumpulan data secara efektif
dengan menggunakan basis data. Terdapat tiga kelompok pengguna (user) basis
data yang berinteraksi dengan sistem manajemen basis data, sebagai berikut ini.

1. Penggunaan non program (7he nonprogramming user).
Adalah pengguna yang berinteraksi dengan sistem tanpa menulis program
tetapi dengan menggunakan bahasa query.

2. Pengguna program (7he programming user).
Adalah pengguna yang berinteraksi dengan menggunakan sistem yang

melalui analisis dan program aplikasi.

sl

Administrator basis data (Database administrator).

Adalah orang yang menggunakan instruksi dan fasilitas khusus dari sistem
manajemen basis data untuk mendefinisikan, kreasi, redefinisi, restruktur
basis data dan melaksakan pengendalian terpadu.

Konsep Model Sistem Manajemen Basis Data dapat dilihat Gambar 2 2.

PENGGUNA NON BAHASA QUERY BASIS DATA
PROGRAM
DEFINISI BASIS DATA
KREASI BASIS DATA :
REDEFINISI BASIS DATA BASIS
ADMINISTRATOR RESTRUKTUR BASIS DATA
BASIS DATA PENGENDALIAN TERPADU —
BAHASA PROGRAM
DATABASE
PENGGUNA PROGRAM
PROGRAM APLIKASI

Gambar 2.2 Konsep Model Sistem Manajemen Basis Data



2.2

2  Perencanaan dan Pendefinisian Basis Data

Perencanaan basis data dilakukan untuk memberikan gambaran yang

mendetail yang dapat memenuhi kebutuhan pemakai dan proses-proses aplikasi

yang menggunakan basis data terscbut pada waktu sekarang atau nanti. Proses

disain terbagi menjadi 4 tahap, sebagai berikut ini.

1.

b

LI

Pemodelan dar1 kenyataan (Modelling of Reality).

Dalam tahap ini dilakukan analisis terhadap lingkungan dimana basis data
tersebut digunakan, kemudian ditentukan orang atau unit-unit organisasti,
kegiatan serta operasi-operasi standar, pelayanan yang diberikan, output yang
diperlukan, sumber data dan yang berkaitan dengan basis data tersebut.
Perencanaan struktur data natural,

Pada tahap ini perencana mulai melihat aspek-aspek penting dari lingkungan
yang dimodelkan tanpa memperhatikan sistem basis data yang akan
digunakan. Struktur data natural ini sering disebut struktur data konseptual.
Perencanaan struktur basis data logis.

Struktur data natural yang telah tersusun secara representatif oleh perencana
direncanakan suatu struktur data yang cocok terhadap sistem basis data yang
akan digunakan untuk mengimplementasikan basis data.

Diagram skematik (Representasi Gratis Struktur Basis Data).

Diagram skematik dibuat untuk mempermudah komunikasi serta pemahaman
bagi manusia (operafor) yaitu basis data secara keseluruhan dengan

menggunakan bahasa gambar.



Definisi basis data ditulis dalam bentuk pernyataan-pernyataan dan data

vang dimasukan dalam basis data tertentu karakteristiknya, sebagat berikut ini.

L.

()

Nama dan Diskripsi.

Nama adalah karakteristik umum pada semua elemen struktural dari basis

data. Beberapa sistem membatasi panjang dan format dari nama, Diskripsi

memberikan sifat-sifat dari data.

Nilai (Value) : numerik, string atau character.

Value adalah karakteristik yang paling penting dari basis data dan selalu

berkaitan dengan pendefinisian serta mengacu pada domain dari valuc.

Beberapa tipe dapat dikategorikan dalam dua kelompok, vaitu :

a. numerik, terdiri angka-angka, dapat dilakukan perhitungan tcrhadapnya,

b. string atau character, berupa kata (gabungan beberapa huruf) atau huruf
tunggal, singkatan atau kode yang berupa string serta tipe khusus vang luar
biasa seperti boolean, alpha numerik dan sebagainya.

Satuan ukur.

Satuan ukur adalah salah satu tipe data yang menjelaskan satuan dari data

numerik. Satuan ukur dapat menjelaskan temperatur, jarak, luas, volume,

berat, mata uang, dan sebagainya.

Panjang dan formal.

Panjang dan format merupakan salah satu karakteristik untuk mendefinisikan

data dalam sebuah data yang dibutuhkan untuk menjelaskan sebuah isi dari

arsip dan biasanya diberi nama yang unik (attribute).
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5. Pengkodean (Coding).
Kode adalah satu atau lebih karakter yang dapat berupa huruf atau angka yang
mewakili suatu dacrah tertentu dari domainmya. Hal ini dilakukan karcna

kadang-kadang suatu data terdiri dari banyak kemungkinan.

2.2.3 Kreasi(Creation) dan Pembaruan Data (Update)

Proses yang berlangsung pada basis data adalah kreasi (creation) —
pencarian (refrieval) — pembaruan (updaie) — pencarian (refrieval) — pembaruan
(update) dan seterusnya. Karena proses yang terjadi pada kreasi dan pembaruan
hampir mirip, maka penulisannya disatukan.

Kreast basis data (dutabase creation) adalah proses pengambilan data atau
pengumpulan data mentah atau arsip asing ke dalam standar format internal vang
dibutuhkan oleh DBMS untuk proses selanjutnya. Proses ini berlangsung sebagat
pengisian basis data yang telah terdefinisi atau sering disebut mempopulasikan
data pada basis data. Kreasi basis data dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu :

l. menggunakan fungsi kreasi yang telah ada pada sistem yang akan digunakan,
2. menggunakan program khusus untuk kreasi basis data (database creation).

Proses Kreasi Basis Data dapat dilihat pada Gambar 2.3 berikut ini.

SUMBER KREASI > BASIS
ATA BASIS DATA DATA

PROGRAM | | SKEMA BASIS

KONVERS! DATA TERDEFINISI

Gambar 2.3 Proses Kreasi Basis Data
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Proses updute adalah proses vang hanya mengubah isi basis data, bukan
struktur data, artribute atau lainnya. Proses update dilakukan dalam 2 cara sebagati
berikut ini.

I. Memfokuskan pada perubahan atas basis data per catatan {record).
Dilakukan pada record baru setiap kali dimulai dengan menentukan record

yang akan di-update dari file kemudian melakukan perubahan record tersebut.

o

Memfokuskan pada inpuf yang mengakibatkan pada perubahan basis data.
Proses ini dilakukan setiap terjadi peristiwa/transaksi, diupayakan agar setiap

perubahan yang terjadi di lingkungan eksternal otomatis merubah basis data.

2.2.4 Pencarian (Retrieval)

Pencarian data (refrieval) adalah fungsi utama dari DBMS, dapat
dikatakan sebagai pemanggilan data dari basis data dalam bentuk vang diinginkan

pemakai, prosesnya sangat tergantung pada definisi logis dari data pada basis data.

2.2.5 Sistem Manajemen Basis Data Berbasis Komputer

Komputer pada saat ini merupakan suatu bagian mendasar dari sistem
manajemen modern. Sistem manajemen basis data berbasis komputer terdiri dari
bagian-bagian sebagai berikut ini.

1. Perangkat keras : CPU, monitor, printer.

.(\)

Perangkat lunak : sofiware-sofiware.

Basis data, prosedur, dan manusia.

[ 9]

Bagian (£lement) perangkat keras dan perangkat lunak mempunyai banyak

pilihan yang dapat disesuaikan keinginan penciptanya. Basis data diciptakan
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sesuai model yang mewakili kondisi sistem manajemen vang ada, tanpa
melupakan prosedur yang ada dan manusia sebagai pemakai. Dari kelima bagian

terscbut basis data sangat dominan di dalam perencanaan scbuah manajemen data.

2.3 Jalan

Jalan didefinisikan sebagai suatu lintasan vang bertujuan untuk
melewatkan lalu lintas baik manusia atau barang dari suatu tempat ke tempat
lainya. Lapis perkerasan jalan befungsi untuk menerima dan menyebarkan beban
diatasnya (lalu lintas) tanpa menimbulkan kerusakan vang berarti pada jalan itu
sendiri dan memberikan kenyamanan selama masa pelayanan jalan tersebut.

Secara umum jalan terdiri dari lima (5) bagian-bagian sebagai berikut ini.
1. Perkerasan, adalah lapisan yang terdiri dari satu atau beberapa lapis material

yang diletakkan pada tanah dasar (subgrade), berfungsi melindungi subgrade

dari kerusakan yang diakibatkan beban lalu lintas maupun pengaruh alam.

b2

Bahu jalan, adalah struktur yang berdampingan dengan jalur lalu lintas yang

berfungsi untuk melindungi perkerasan, mengamankan kebebasan samping,

parkir kendaraan, dan pejalan kaki.

3. Trotoar, adaiah bagian yang disediakan khusus untuk pejalan kaki, khususnya
pada jalan-jalan di perkotaan.

4. Drainasi, adalah saluran yang berfungsi untuk mengalirkan air dari daerah

sekitar jalan untuk mencegah kandungan air vang berlebihan vang akan

mengganggu kestabilan badan jalan.
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5. Perlengkapan jalan, adalah sarana atau fasilitas-fasilitas Jalan seperti rambu-
rambu lalu lintas, lampu, guardrail, dan lain sebagainya vang ditempatkan

pada permukaan jalan demi keamanan dan kenyamanan pemakat jalan,

2.4 Klasifikasi Jalan

Secara umum jalan dibedakan menjadi dua jenis, sebagai berikut:
1. jalan umum, yaitu jalan yang diperuntukan bagi lalu lintas umum, dan
2. jalan khusus, jalan sclain dari jalan umum (jalan vang tidak diperuntukan
untuk lalu lintas umum) seperti : jalan perkebunan, jalan pertambangan, jalan

inspeksi pengairan dan lain-lain.

2.4.1 Klasifikasi Jalan Berdasarkan Sistem Jaringan
Menurut peranan pelayanan jasa distribusinya, terdiri sebagai berikut ini.
1. Sistem jaringan jalan primer, adalah sistem jaringan jalan dengan peranan
pelayanan jasa distribusi untuk pengembangan scmua wilayah di tingkat

nasional dengan semua simpul jasa distribusi yang kemudian berwujud kota.

o

Sistem jaringan jalan sekunder, adalah sistem Jaringan jalan dengan peranan

pelayanan jasa distribusi untuk masyarakat di dalam kota.

2.4.2  Klasifikasi Jalan Berdasarkan Aspek Fungsional/Peranan

Menurut Bina Marga, fungsi jalan dibedakan atas -
1. jalan Arteri, yaitu jalan yang melayani angkutan utama dengan ciri-ciri
perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi dan jumlah jalan masuk

dibatasi secara efisien,




2.

3.
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jalan Kolcktor, yaitu jalan yang melayani angkutan pengumpulan atau
pembagian dengan ciri merupakan perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata
sedang, dan jumlah jalan masuk dibatasi. dan

Jalan Lokal, yaitu jalan yang melayani angkutan setempat dengan ciri-cirt

perjalanan jarak dekat, kecepatan rendah, jumlah jalan masuk tidak dibatasi.

2.43 Klasifikasi Jalan Berdasarkan Wewenang Pembinaan

b

(9%}

Sesuai status serta wewenang pembinaannya, dikelompokkan menjadi :

. Jalan Nasional, yaitu jalan penghubung antar ibukota Propinsi dan jalan yang

mempunyai nilai strategis terhadap kepentingan Nasional, yang berwenang
adalah Menteri Pekerjaan Umum,

jalan Propinsi, yaitu jalan vang menghubungkan ibukota Propinsi dengan
ibukota Kabupaten atau Kota Madya, antar ibukota Kabupaten atau Kota
Madya, serta jalan-jalan lain yang strategis terhadap kepentingan Propinsi.
Wewenang jalan Propinsi pada Pemda Tingkat [ atau instansi yang ditunjuk,
jalan Kabupaten, adalah jalan-jalan lain yang tidak termasuk ke dalam jalan
Nasional, jalan Propinsi, jalan Kota Madya, jalan Desa atau jalan Khusus.
Wewenang berada pada Pemda Tingkat I1 atau instansi yang ditunjuk,

Jalan Kota Madya, adalah jalan-jalan lain yang tidak termasuk ke dalam jalan
nasional, jalan Propinsi, jalan Kabupaten, jalan Desa atau jalan Khusus.
Wewenang pada Pemda Tingkat Il Kota Madya atau instansi yang ditunjuk,
jalan Desa, yaitu jalan yang dikelola oleh pemerintah desa atau kelurahan.

Wewenang berada pada pemerintah desa atau kelurahan, dan




6. Jalan Khusus, jalan yang dikelola oleh instansi. badan hukum atau perorangan.

Wewenang pada pejabat badan hukum bersangkutan atau orang yang ditunjuk.

2.4.4 Klasifikasi Jalan Berdasarkan Kelas Jalan

Klasifikasi kelas jalan terdiri dari jalan tipe | yang terbagi dalam dua kelas

dan jalan tipe Il terbagi dalam 4 kelas, seperti dalam Tabel 2.1 dan Tabel 2.2 di

b

]

(3%

8]

NN

¥

o)

awah ini.

. Tipe 1, kelas I

. Tipe 1, kelas I

. Tipe I, kelas T

. Tipe 11, kelas 1T

. Tipe II, kelas I1I :

. Tipe 11, kelas TV

: Jalan dengan standar tertinggi dalam melayani lalu lintas

cepat antar regional atau antar kota dengan pengaturan jalan

masuk secara penuh.

: jalan dengan standar tertinggi dalam melayani lalu lintas

cepat antar regional atau di dalam kota-kota metropolitan

dengan sebagian atau tanpa pengaturan jalan masuk.

: standar tertinggi bagi jalan-jalan dengan 4 /ane atau lebih,

memberikan pelayanan angkutan cepat bagi angkutan antar

kota atau dalam kota, dengan kontrol.

 standar tertinggi bagi jalan-jalan dengan 2 atau 4 /ane dalam

melayani angkutan cepat antar kota dan dalam kota,
terutama untuk persimpangan tanpa lampu lalu lintas.
standar menengah bagi jalan dengan 2 jalur untuk melayani
angkutan dalam diserik dengan kecepatan sedang, untuk
persimpangan tanpa lampu lalu lintas.

standar terendah bagi jalan-jalan satu arah yang melayani

hubungan dengan jalan-jalan lingkungan MHT.
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Tabel 2.1 Jalan Tipe |

L FUNGSI KELAS |
ARTERI ! R

hY
PRIMER KOLEKTOR 2 i
SEKUNDER LOKAL 2 ]

Sumber - StandarPerencanaan Geometrik Untuk Jalan Perkotaan, Bina Marga 1988

Tabel 2.2 Jalan Tipe II

FUNGSI DTV (dalam SMP) KELAS |
ARTERI 1
PRIMER KOLEKTOR > 10.000 [
oo 210000 42
ARTERI > 20.000 t
> 20,000 2
—_ KOLEKTOR > 6.000 2
SEKUNDER -~ .000 3
LOKAL >500 3
> 500 4

Sumber : StandarPerencanaan Geometrik Untuk Jalan Perkotaan, Bina Marga 1988
Dalam studi ini klasifikasi jalan didasarkan pada kelas Jjalan, pembinaan
jalan dan pembagian daerah menurut Departemen Dalam Negeri. Kelas jalan
mengikuti PP No. 43/1993, pembinaan jalan meliputi Jalan Nasional, Propinsi,
Kabupaten atau Kota Madya, pembagian wilayah mengacu pengkodean

Bakosurtanal (dapat dilihat pada lampiran 3).




KOTA
JENJANG

KOTA
JENJANG !

JALAN ARTERI PRIMER

JALAN ARTER!

JALAN ARTER] PRIMER PRIMER

KOTA
JENJANG i

KCTA
JENJANG #t

JALAN KOLEKTOR PRIMER

JALAN KOLEKTOR

JALAN KOLEKTOR PRIMER PRIMER

KOTA
JENJANG 11

KOTA
JENJANG il

JALAN LOKAL PRIMER

JALAN LOKAL PRIMER

KOTA
DIBAWAH
JENJANG i

JALAN LOKAL PRIMER

JALAN LOKAL PRIMER

@

Gambar 2.4 Sistem Jaringan Jalan Primer
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Gambar 2.5 Sistem Jaringan Jalan Sekunder
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2.5 Kodifikasi dan ldentifikasi jalan

2.5.1 Kodifikasi Jalan

Kodifiksi atau penomoran jaringan jalan diperlukan untuk memudahkan
1dentifikasi jaringan jalan. Sistem kodifikasi yang sudah ada sebagai berikut ini.
1. Bina Marga, dalam studi /nter Urban Road Management System (IRMS)
terdiri dari penomoran arbitrase urut, tujuannya untuk memudahkan dalam
memonitor manajemen pemeliharaan ruas jalan. Penomoran dilakukan untuk

setiap wilayah atau Propinsi dan tidak membedakan kelas jalan.

b

Departemen Perhubungan, dengan Zoning System (studi asal tujuan), yaitu
suatu wilayah dicerminkan dengan angka, dua digir pertama mewakili DATT |

(Propinsi) dan dua digit terakhir mewakili DATI 11 (Kabupaten/Kota Madya).

2.5.2 Identifikasi Jalan

Identifikasi jalan dilakukan untuk melibat keterkaitan antar jaringan
transportasi dengan sistem perwilayahan yang ada. Faktor-faktor vang perlu
ditinjau dalam identifikasi sistem jaringan jalan yaitu :

1. fungsi jaringan jalan dan ruas jalan,

N

kepadatan jaringan jalan : km/km?, km/populasi,

Lo

keterkaitan antar tingkat jaringan jalan dalam satu wilayah,

4. aksesibilitas tiap ruas jalan, dan

5. rencana pengembangan jaringan transportasi.

Dalam studi ini kepadatan jaringan jalan dan aksesibilitas tidak ditinjau

karena adanya berbagai kendala.




2.6 Kinerja Perkerasan Jalan (Pavement Performance)
Kinerja perkerasan jalan meliputi 3 hal, vaitu terdiri dari -

1. keamanan, yang ditentukan oleh besarnya gesekan akibat adanya kontak
antara ban dan permukaan jalan, schingga besarnya gaya gesek dipengaruhi
oleh bentuk dan kondisi ban, tekstur permukaan jalan dan kondisi cuaca,

2. wujud perkerasan, yaitu kondisi fisik dari jalan tersebut seperti retak-retak,
amblas, alur, gelombang, dan

3. fungsi pelayanan, schubungan dengan bagaimana perkerasan tersebut
memberikan pelayanan bagi pemakai jalan. Wujud perkerasan dan fungsi jalan
umumnya merupakan satu kesatuan yang dapat digambarkan dengan
kenyamanan mengemudi (riding quality).

Kinerja perkerasan jalan dinyatakan sebagai berikut ini.

1. Indeks Permukaan (Serviceability Index), didapat dari pengamatan kondisi

jalan selama umur rencana.

Tabel 2.3 Indek Permukaan

Indek Permukaan Fungsi Pelayanan
4-5 Sangat baik
3-4 Baik
2-3 Cukup
1-2 Kurang
0-1 Sangat Kurang

Sumber: Guide for Design of Pavement Structures, AASHTO 1986
2. Indcks Kondisi jalan (Road Condition Index — RCT}) yaitu skala dari tingkat
kenyamanan atau kinerja dari jalan. Diperoleh dari pengukuran secara

pengamatan langsung (visual) atau dengan alat Roughmeter.
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Tabel 2.4 Kondisi Permukaan Jalan

RCH Kondisi Permukaan Jalan Secara Visual
8-10 | Sangat rata dan datar
7-8 Sangat baik umumnya haik
6-7 Baik

5-6 Cukup, sedikit sckali atau tidak ada lubang ictapi permukaan jalan tidak rata
4-5 Jelek, kadang ada lubang, permukaan jalan tidak rata
3-4 Rusak bergelombang, banyak lobang
2-3 Retak berat, banyak lubang, seluruh daerah permukaan perkerasan hancur
< 2 Tidak dapat dilalui kecuali Jeep 4 WD
Sumber : Guide for Design of Pevement Struktures, AASHTOQ 1986.

2.7 Umur Rencana

Umur rencana adalah waktu dalam tahun yang dihitung sejak dibukanya
jalan tersebut sampai saat diperlukan perbaikan lagi atau lebih dianggap perlu
untuk memberi lapis permukaan agar jalan tersebut dapat berfungsi dengan baik

scbagaimana direncanakan ( Bina Marga 1974),

2.8 Lalu Lintas

Jumlah beban yang dipikul oleh suatu lapis perkerasan sangat ditentukan
oleh besar kecilnya arus lalu lintas pada suatu ruas Jalan, sehingga ketebalan lapis
perkerasan harus disesuaikan dengan beban lalu lintas yang akan dilayaninya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kerusakan lapis perkerasan sebagai berikut ini.
1. Volume Lalu lintas, yaitu jumlah kendaraan vang melewati suatu titik

pengamatan selama satuan waktu. Semakin besar volume lalu lintas maka
tinggi kerusakan perkerasan semakin tinggi.
2. Angka Ekifalen Beban Sumbu, adalah angka yang menyatakan perbandingan

tingkat kerusakan yang ditimbulkan oleh suatu lintasan beban sumbu tunggal
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kendaraan terhadap kerusakan vang ditimbulkan oleh satu lintasan beban

standar (SAL) seberat 8,16 ton (Bina Marga 1987).

>

3. Faktor Pertumbuhan Lalu Lintas, terdiri atas:

a. pertumbuhan lalu lintas normal, yaitu pembebanan volume lalu lintas
dikarenakan bertambahnya kendaraan di jalan rava,

b. lalu lintas bangkitan, yaitu naiknya volume lalu lintas akibat dibukanya
Jjalan baru, dan

¢. perkembangan lalu lintas, yaitu adanya perbaikan lingkungan dan
perkembangan daerah yang terus-menerus setelah dibuat jalan baru

(Fachrurrozi, 1991).

2.9 Kerusakan Perkerasan dan Drainasi

2.9.1 Kerusakan Perkerasan

Kerusakan jalan pada konstruksi perkerasan dapat disebabkan oleh -

1. lalu lintas, dapat berupa peningkatan beban dan repetisi beban,

P

air, air hujan, sistem drainasi yang tidak baik, naiknya air akibat kapilaritas,
3. matenal konstruksi perkerasan, dalam hal ini dapat disebabkan oleh sifat
material itu sendiri atau disebabkan oleh pengolahan bahan vang tidak baik,

4. iklim tropis Indonesia, dimana suhu udara dan curah hujan yang tinggi,

o

kondisi tanah dasar yang tidak stabil. Kemungkinan disebabkan oleh
pelaksanaan yang kurang baik atau sifat tanah dasar yang memang jelek, dan

6. proses pemadatan lapis atas tanah dasar yang kurang baik.
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Dalam mengevaluasi kerusakan antara lain perlu ditentukan jenis

kerusakan (distrees type) dan penyebabnya, tingkat kerusakan (distrees severity),

dan jumlah kerusakan (distrees amount), schingga dapat ditentukan lenis

penanganan yang tepat dalam pemeliharaan perkerasan tersebut

Menurut Manual Pemeliharaan Jalan No. 03/MN/B/1983 dari Direktorat

Jenderal Bina Marga, kerusakan jalan dapat dibedakan sebagai berikut ini.

1. Retak (cracking).

Retak terjadi pada lapisan pemukaan Jalan, dibedakan sebagai berikut ini.

a.

Retak halus (hair cracking), lebar celah < 3 mm, disebabkan penggunaan
bahan perkerasan vang kurang baik, tanah dasar atau perkerasan di bawah
lapis permukaan kurang stabil. Retak ini dapat meresapkan air kedalam
lapis permukaan dan dapat berkembang menjadi retak kulit buaya.

Retak kulit buaya (aligator cracks), lebar celah > 3 mm, saling berantai
membentuk kotak-kotak kecil menyerupai kulit buaya. Retak disebabkan
bahan perkerasan kurang baik, pelapukan permukaan, tanah dasar/bagian
perkerasan dibawah lapis permukaan kurang stabil, atau bahan lapis
pondasi jenuh air (air tanah naik). Retak tidak luas, dan jika luas mungkin
disebabkan repetisi beban melampaui yang dapat dipikul lapis permukaan.
Retak pinggir (edge crack), retak memanjang jalan dengan atau tanpa
cabang yang mengarah ke bahu dan terletak dekat bahu jalan. Retak ini
disebabkan tidak baiknya sokongan dari arah samping, drainasi yang
kurang baik, terjadi penyusutan atau penurunan tanah dibawah daerah

tersebut, serta akar tanaman yang tumbuh ditept perkerasan.
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Retak sambungan bahu perkerasan (edge Joint crack), retak memanjang,
terjadi pada sambungan bahu dengan perkerasan. Retak disebabkan oleh
kondisi drainasi di bawah bahu jalan lebih buruk dari pada di bawah
perkerasan, terjadinya penurunan bahu jalan, penyusutan material bahu
atau perkerasan jalan, akibat lintasan truk/kendaraan berat pada bahu jalan.
Retak sambungan lajur (lune joint crack), retak memanjang, terjadi pada
sambungan dua lajur lalu lintas, discbabkan tidak baitknya ikatan
sambungan pada kedua lajur.

Retak sambungan pelebaran jalan (widening cracks), retak memanjang
yang terjadi pada sambungan antara perkerasan lama dengan perkerasan
pelebaran, discbabkan adanya perbedaan daya dukung di bawah bagian
pelebaran dan jalan lama, atau akibat ikatan sambungan yang kurang baik.
Retak refleksi (reflection cracks), retak memanjang, melintang, diagonal,
atau membentuk kotak. Terjadi pada lapis tambahan (overlay) yang
menggambarkan pola retakan dibawahnya, karena retak pada perkecrasan
lama tidak diperbaiki secara baik sebelum perkerasan overlay dilakukan.
Retak ini terjadi akibat gerakan vertikal/horizontal dibawah lapis
tambahan akibat perubahan kadar air pada Jenis tanah yang ekspansif.
Retak susut (shrinkage cracks), bersambungan membentuk kotak besar
dan sudut tajam. Disebabkan perubahan volume pada lapisan permukaan
dengan aspal penetrasi rendah, volume lapisan pondasi dan tanah dasar.
Retak selip (slippage cracks), bentuk retak melengkung seperti bulan

sabit. Retak ini discbabkan oleh kurang baiknya ikatan antara lapis
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permukaan dengan lapis di bawahnya yang disebabkan oleh adanya debu,
minyak, air, benda non adhesif lain, atau tack cout tidak diberikan diantara
kedua lapisan tersebut. Retak selip dapat tegjadi akibat terlalu banyak pasir
dalam campuran atau pemadatan lapis permukaan kurang baik.

2. Perubahan Bentuk (distortion).

Perubahan bentuk terjadi akibat lemahnya tanah dasar dan pemadatan yang

kurang pada lapis pondasi, sehingga terjadi tambahan pemadatan akibat

beban lalu lintas. Distorsi dibedakan menjadi beberapa jenis berikut ini.

a. Alur (ruts), terjadi pada lintasan roda sejajar dengan as jalan. Alur dapat
merupakan tempat menggenangnya air hujan yang dapat menimbulkan
retak-retak, schingga mengurangi tingkat keamanan dan kenyamanan..
Terjadinya alur disebabkan lapis perkerasan yang kurang padat, sehingga
terjadi tambahan pemadatan akibat repetisi beban lalu lintas. Campuran
aspal dengan stabilitas rendah juga dapat menimbukan deformasi plastis.

b, Keriting (corrugation), alur vang terjadi melintang jalan. Penycbab
kerusakan ini adalah rendahnya stabilitas campuran yang dapat berasal
dari terlalu tingginya kadar aspal, banyak menggunakan agregat halus dan
bulat serta berpermukaan licin, atau aspal yang digunakan mempunyai
penetrasi tinggr. Keriting juga dapat terjadi karena jalan dipergunakan
sebelum perkerasan mantap (perkerasan menggunakan aspal cair).

¢. Sungkur (shoving), deformasi plastis terjadi setempat, ditempat kendaraan
sering berhenti, kelandaian curam dan tikungan tajam. Penyebabnya sama

dengan kerusakan keriting dan dapat terjadi dengan atau tanpa retak.




d. Amblas (grade depression), terjadi setempat dengan atau tanpa retak,
dapat dideteksi dengan adanya genangan air yang dapat menimbulkan
lubang pada lapisan perkerasan. Penyecbabnya beban kendaran vang
melebihi beban rencana, pelaksanaan kurang baik, penurunan tanah dasar.

e. Jembul (upheaval), terjadi setempat dengan atau tanpa retak yang terjadi
akibat adanya pengembangan tanah dasar yang ekspansit.

3. Cacat Permukaan (desintegration),

Cacat ini mengarah kepada kerusakan secara kimiawi dan mekanis dari

lapisan perkerasan. Cacat permukaan dibedakan sebagai berikut ini.

a. Lubang (potholes), berupa mangkuk, ukuran bervariasi dari kecil sampati
besar. Lubang ini menampung dan meresapkan air ke dalam lapisan
permukaan yang menyebabkan semakin parahnya kerusakan jalan.

b. Pelepasan butir (raveling), dapat terjadi secara meluas pada perkerasan,
disebabkan oleh hal yang sama dengan kerusakan lubang.

¢. Pengelupasan lapisan permukaan (stripping), disebabkan kurangnya ikatan
antara lapis permukaan dan lapis dibawahnya, lapis permukaan terlalu tipis.

4. Pengausan (polished aggregate).

Pengausan terjadi karena agregat berasal dari material vang tidak tahan aus

terhadap roda kendaraan, atau agregat vang digunakan berbentuk bulat dan

licin, tidak berbentuk kubikal, sehingga permukaan jalan menjadi licin.
5. Kegemukan (bleeding).

Disebabkan pemakaian kadar aspal yang tinggi pada campuran, aspal terlalu banyak

pada pekerjaan prime coat atau tack coar. Permukaan Jalan menjadi licin, pada

temperatur tinggi aspal menjadi lunak dan terjadi 1ejak roda.
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6. Penurunan pada bekas penanaman utilitas (utility cut depression)
Penurunan yang terjadi disepanjang bekas penanaman utilitas, disebabkan

karena pemadatan yang tidak memenuhi syarat.

2.9.2 Kerusakan Drainasi
Jenis-jenis kerusakan yang terjadi pada drainasi adalah sebagai berikut ini,
1. Pendangkalan.
Pendangkalan disebabkan oleh terjadinya endapan lumpur, saluran ditumbuhi
rumput, kelandaian kurang sehingga air tidak mengalir dengan baik, terjadi
sepanjang area atau hanya bagian tertentu saluran dan menganggu pengaliran.
2. Penyumbatan.
Penyumbatan disebabkan adanya sampah yang bertumpuk, runtuhan tanah
baik dari saluran sendiri atau dari luar, penyempitan saluran. Penyumbatan
dapat terjadi pada lokasi setempat atau sepanjang saluran. Kerusakan ini tidak
merubah bentuk bangunan dan merusak dranasi, tetapi pengaliran terganggu.
3. Penggerusan.
Terjadi pada saluran yang panjang atau pada daerah setempat, jika terjadi
terus-menerus akan mengikis badan jalan/tanggul, mengakibatkan Tongsor.
Disebabkan kelandaian yang tajam/tanah pembentuk saluran mudah tergerus.
4. Penurunan atau Pecah.
Kerusakan pecah terjadi memanjang atau setempat, sifatnya menyalurkan air
dan akhirnya melemahkan bahan disekitarnya, disebabkan daya dukung yang

tidak merata atau pelaksanaan pembangunan saluran yang kurang sempurna.




BAB IiI

METODOLOGI

3.1 Metode Penelitian

Penelitian terhadap ruas jalan perkotaan wilayah Yogyakarta adalah untuk
menganalisis, memperhitungkan biaya perbaikan yang diperfukan serta membantu
para pengambil keputusan mencari strategi optimal dalam pemeliharaan jalan.

Metode penelitian yang digunakan sebagai berikut ini.

3.1.1 Metode Penentuan Subyek

Penentuan subyek adalah mencari hal-hal vang dapat dijadikan sasaran dan
perbandingan dalam penelitian yang berkaitan dengan pemeliharaan perkerasan
dan drainasi suatu ruas jalan, seperti: sistem Jaringan, klasifikasi jalan, volume

lalu lintas, klasifikasi kendaraan, kondisi geometrik dan pertumbuhan lalu lintas.

3.1.2 Metode Studi Pustaka
Studi pustaka memuat uraian sistematis tentang hasil-hasil penclitian yang
didapat oleh peneliti terdahulu dan berhubungan dengan penelitian yang akan

dilakukan. Studi pustaka diperlukan sebagai acuan setelah subyek ditentukan,

3.1.3 Metode Inventarisasi Data

Metode inventarisasi data penelitian yang digunakan sebagai berikut ini.

o
-1
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| Data Primer, adalah data pengamatan langsung di lokasi penelitian, meliputi

pembuatan formulir, pengamatan kondisi kerusakan perkerasan dan drainasi.

o

Data Sekunder, diperolch dari survei dengan menginventarisasi data yang
merujuk pada data terhadap instansi terkait, seperti : Dinas Lalu Lintas
Angkutan Jalan Raya (DLLAJR), Departemen Pekerjaan Umum Sub Dinas

Bina Marga, Yogyakarta Urban [nfrastriktur Management Support (YUIMS).

3.2 Metode Analisis Data

Data primer dan sekunder yang telah terkumpul dan terinventarisasi
selanjutnya diteliti kembali dan dianalisis untuk mengetahui data baik bagi proses
tahap berikutnya. Data hasil analisis dikelompokkan berdasarkan luas kerusakan
yang terjadi dan digunakan untuk menentukan kondisi kerusakan perkerasan dan
drainasi, usulan penanganan diperlukan dan rencana anggaran biaya perbaikan.

Kondisi kerusakan perkerasan dan drainasi ruas jalan akan menentukan
prioritas penanganan kerusakan. Klasifikasi prioritas kerusakan tersebut adalah
prioritas pertama, kedua, dan prioritas ketiga. Dari skala prioritas kerusakan maka

jenis penanganan kerusakan dan biaya pemeliharaan ruas Jalan dapat ditentukan.

3,3 Metode Sistem Informasi Data

Hasil kesimpulan dari analisis merupakan  Basis Data  Manajemen
Pemeliharaan Rutin dan Sistem Informasi Jalan bagi pengambil keputusan dalam
menentukan tahap selanjutnya. Diharapkan dengan adanya Basis Data Manajemen
Pemeliharaan Rutin dan Sistem Informasi Jalan tersebut, masyarakat mendapatkan

tnformasi scluas-luasnya mengenai kelas jalan. Pengendalian dan pengawasan
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terhadap penggunaan jalan lebih efektif dan mengoptimalkan umur rencana

ckonomis serta memprediksi biaya rutin perawatan dan pemeliharaan suatu jalan.

Berdasarkan batasan masalah yang telah discbutkan, maka disusun

metodologi pendekatan berdasarkan bagan alir seperti Gambar 3.1 di bawah ini.

IDENTIFIKASI MASALAH

Tujuan Penchiitan

Y

PENGUMPULAN DATA

Data Beban Latu lintas
Data Struktur Perkerasan
Data Zoning

Data Identifikasi Jaringan Jalan

Pe¢ta Lokasi

Peta Jaringan Jalan
Pembuatan Formulir
Survei Kerusakan

v

IDENTIFIKASI

Sistem Baku Penomoran Ruas Jalan
Struktur Sistem Manajemen Database

v

Penyusunan Program Database  je————oI

v

ANALISIS

Software
Microsolt
Visual Foxpro
Vers: 3

Sistem Manajemen Basis data
Sistem Kodifikasi Jaringan Jalan
Standar Deviasi. Perbatkan, Analisis Buava

T

\ J

HASIL AKHIR

Program Sistem Manajemen Basis data Pemeliharaan Jalan
{Prioritas dan Jenis Penanganan, Rencana Biava Perbaikan)

Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian

3.4 Langkah-langkah Penelitian

Langkah kegiatan diperlukan untuk mengoptimalkan hasil pengamatan di

[y

lapangan, mengetahui kondisi kerusakan jalan dan drainasi serta usulan

penanganan kerusakan suatu ruas jalan.
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Pemeriksaan

Langkah pemeriksaan perkerasan jalan dan drainasi sebagai berikut ini.

1. Pembuatan Formulir

Formulir pengamatan  merupakan  sarana penting  dalam  pelaksanaan

pengukuran kerusakan di lapangan baik kerusakan perkerasan atau drainasi jalan.

a.

b.

Formulir perkerasan

Formulir ini berisi identitas obyek, yaitu nomor ruas Jalan/nama ruas jalan,

km jalan pangkal - km jalan akhir, jenis perkerasan, lebar perkerasan dan

tanggal. Formulir dibagi menjadi lima (5) kolom sebagai berikut ini.

1). Kolom 1 :jenis kerusakan, kolom [ dibagi menjadi tiga (3) baris jenis
kerusakan : retak, cacat permukaan dan perubahan bentuk.

2). Kolom I jenis penanganan kerusakan, terdiri P1, P2, P3, P4, P5, P6.

3). Kolom IIT : luas kerusakan.

4). Kolom IV : total kerusakan jalan.

Formulir drainasi

Formulit pengamatan drainasi meliputi identitas obyek, yaitu ruas jalan,

dari jalan - ke jalan, km pangkal-km akhir dan tanggal sebagai berikut ini.

1). Kolom I : jenis kerusakan saluran terdiri 4 baris yaitu pendangkalan,

penyumbatan, penggerusan, dan penurunan atau pecah.
2). Kolom II : penanganan kerusakan terdiri 4 baris yaitu: D1, D2, D3, D4,
3). Kolom 1I: luas kerusakan.

4). Kolom [V: total kerusakan saluran.

Formulir pemeriksaan kerusakan perkerasan dan drainasi dilihat pada lampiran 2.
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2. Survei Kerusakan Jalan

Survet kerusakan jalan dilakukan oleh dua petugas dengan cara mengamati
setiap ruas jalan yang mengalami kerusakan perkerasan dan terletak antara titik
pengenal pangkal dan titik pengenal akhir. Pengamatan dilakukan melalui dua
tahap, pertama dari atas kendaraan yang dijalankan pelan-pelan, kedua pada lokasi
yang mempunyai kerusakan diamati jenis kerusakan yang terjadi, kemudian
diukur luas dan kedalaman kerusakan dengan pita ukur dan hasil pengamatan
dicantumkan dalam formulir. Jenis kerusakan yang diamati sebagai berikut ini.

a. Retak, dengan sub item kerusakan : retak 1 arah lebar retakan < 2mm
lebih dari 1, retak 1 arah lebar retakan > 2mm, retak 1 dan 2 arah lebar
retakan < 2Zmm, dan retak 2 arah dengan Iebar retakan > 2mm.

b. Cacat Permukan, dengan sub item kerusakan - kegemukan,
pengelupasan, lubang kedalaman < 50 mm dan kedalaman > 50 mm.

Perubahan Bentuk, dengan sub item kerusakan - keriting kedalaman <

o

30 mm dan >30 mm, alur kedalaman < 30 mm dan > 30 mm, jembul
antara kedalaman 10 — 50 mm dan jembul > 50 mm.

Untuk memudahkan dalam pengukuran areal luas kerusakan vaitu ditandai
dengan kapur atau cat, garis dibentuk segi empat panjang minimum berjarak 10
c¢m dari lubang atau kerusakan dan kedua sisinya scjajar center line jalan,

3. Survei Kerusakan Drainasi

Survei dilakukan oleh dua orang petugas dengan berjalan kaki pada ruas

jalan yang mengalami kerusakan pada drainasinya, tiap petugas mengamati satu

sisi dari drainasi jalan dan hasilnya dicatat pada formulir kerusakan drainasi.
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4. Survei Lalu Lintas

Survet lalu lintas dilakukan untuk mengetahui kondisi lalu lintas suatu jalan.

Secara umum dapat diketahui dan volume lalu lintas {arus kendaraan keluar dan

masuk), kapasitas jalan, kecepatan dan waktu perjalanan, serta tingkat pelayanan.

5. Survet Geometrik Jalan

Aspek-aspek geometrik yang diamati meliputi lebar perkerasan badan jalan,

tikungan dan tanjakan. Informasi geometrik sangat penting untuk menghitung

kapasitas, biaya operasi kendaraan dan antisipasi kebutuhan angkutan.

3.4.2 Pemodelan

I Metode Penomoran Ruas Jalan

Metoda penomoran ruas jalan yang digunakan antara lain sebagai berikut ini.

a. Bina Marga (IRMS), menggunakan 5 (lima) digit angka. Dua digit

pertama menunjukkan propinsi dan tiga digif terakhir nomor urut jalan,

b. Departemen Perhubungan, Direktorat Jenderal Perhubungan Darat,

terdapat [ima (5) usulan metode sistem penomoran, yaitu sebagai berikut :

1). penomoran dengan 4 digit

a). Digil pertama, kelas jalan yang dinyatakan dengan huruf.

A
: Tipe 1, kelas 1
- Tipe I, Kelas 1
- Tipe I1, kelas 11
: Tipe 1, kelas HI

= m g 0O W

Tipe 1, kelas |

:Tipe 11, kelas IV

b). Digit kedua, ketiga, dan keempat : Nomor urut ruas jalan.

Contoh : AQO1 = adalah Jalan Kelas [ dengan nomor urut 001.
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2). Penomoran dengan 5 digit
Cara um pengembangan dari cara 1 ditambah informasi status jalan.
a). Digit pertama, informasi tentang status jalan, dinyatakan huruf

N : Jalan Nasional
P : Jalan Propinsi
K : Jalan Kabupaten
[ : Jalan Kotamadya
b). Digit kedua, kelas jalan yang dinyatakan dengan huruf.
¢). Digit ketiga, keempat, dan kelima, menyatakan nomor urut jalan.

Contoh : NAOO1 = Jalan Nasional, Kelas | dan nomor urut 001.

3). Penomoran dengan 6 digir.

Modifikasi cara 1, ditambah 2 digit awal sebagai informasi propinsi,
a). Digit pertama dan kedua menyatakan nomor untuk propinsi.
b). Digit ketiga, kelas jalan yang dinyatakan dengan huruf.
¢). Digit keempat, kelima dan keenam, menyatakan nomor urut jalan.
Contoh : 34A001 = Jalan Kelas 1 dengan nomor urut 001, terletak
di Propinsi Yogyakarta (34 kode Propinsi Yogyakarta).

4). Penomoran dengan 8 digit.

Modifikasi cara 3, ditambah 2 digir awal sebagai informasi propinsi.
a). Digit pertama dan kedua, menyatakan nomor untuk propinsi.
b). Digit ketiga, menyatakan informasi status jalan.
¢). Drgif keempat, kelas jalan yang dinyatakan dengan huruf,
d). Empat digif terakhir menyatakan nomor urut ruas jalan.
Contoh: 34NB0001 = merupakan jalan Nasional, jalan Kelas II,

nomor urut G001 dan terletak di propinst Yogyakarta.
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5). Penomoran dengan sistem sub ruas
a). Digit pertama dan kedua menyatakan nomor untuk propinsi.
b). Digif ketiga, menyatakan kelas jalan, dinyatakan dengan huruf.
¢). Digit keempat, kelima, keenam merupakan nomor urut ruas jalan,
dinyatakan angka urut dari barat ke timur dan utara ke selatan.
Contoh:
34B001 — jalan Kelas 1, Yogyakarta — Solo lewat Klaten.
34B001K0 = jalan Kelas 11, Yogyakarta — Solo lewat Wonogir.
34B001K1 =jalan Kelas 11, Yogyakarta - Solo lewat Boyolali.
2. Struktur Basis data
Mode! basis data dibuat dalam studi in1 adalah medel basis data yang
sederhana. /npui pada basis data tentang informasi jalan vang sudah ada,
tujuannya adalah mengklasifikasikan data ke dalam beberapa kategori basis data.
Basis data terdiri dari data pemeliharaan, jenis kontrak, lima kategori data
masukkan yaitu data administrasi, lalu lintas, geometri, perkcrasan, dan data

dramasi.

3.4.3 Analisis
Analisis yang dilakukan pada kegiatan ini meliputi antara lain dibawah ini.
1. Pemlaian Skala Prioritas
Data hasil pengamatan yang telah diisi lengkap dan dikumpulkan kemudian
dilakukan penilaian skala prioritas penanganan terhadap kerusakan perkerasan dan
drainasinya. Data luas kerusakan dan hasil pengamatan kemudian dikalikan

dengan bobot kerusakan perkerasan dan drainasi yang terjadi pada suatu ruas jalan



Bobot pada kerusakan perkerasan jalan dipengaruhi oleh tiga faktor vaitu:

a. pengaruh terhadap kenyamanan, : Kecil  : 0,05
Sedang : 0,1
Besar : 0.2

b. kemungkinan mcluas, - Lambat : 0,2

Sedang : 0.3
Cepat : 04

¢. pengaruh terhadap elemen lain, - Kecil  : 02
Sedang : 0,3

Besar 04
Bobot dari masing-masing jenis kerusakan perkerasan sebagai berikut in.
a. P1 jenis kerusakan : bleeding, bobot kerusakan : 0,140.240,2 =0.5.
b. P2 jems kerusakan : pengelupasan, retak ! & 2 arah, lebar retakan < 2

mm, bobot kerusakan : 0,1+0,3+0,3 =0,7.

o

P3 jenis kerusakan: retak 1 arah lebih dan 1,lebar retak < 2mm, bobot

kerusakan : 0,05+0,340,3 = 0,65.

d. P4 jenis: retak 1 arah, lebar retakan > 2 mm, bobot: 0,1+0,3+0,4 = 0.8.
e. P5 jenis: lubang kedalaman > 50 mm, keriting kedalaman >30 mm, alur

kedalaman > 30 mm, retak 2 arah dengan lebar retakan >2 mm, jembul

kedalaman > 50 mm, bobot kerusakan : 0,240,404 = 1,0

)

P6 jenis kerusakan : lubang kedalaman < 50 mm, keriting kedalaman
<30 mm, alur kedalaman < 30 mm, jembul kedalaman 10 — 50 mm,
bobot kerusakan : 0,.2+0 4+6,3 = 0,9

Bobot dari masing-masing jenis kerusakan perkerasan seperti Tabel 3.1

sebagai berikut di bawah ini.



Tabel 3.1 Nilai Bobot Kerusakan Perkerasan
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Kode Jenis Kerusakan Kenyamanan; Kemungkinan{ Pengaruh Total
Pcnanganan Mcluas Terhadap | Bobot
Kerusakan Elemien Lain

P e Bleeding / kegemukan 0,1 0,2 0.2 0.5
P2 ¢ Pengelupasan
o Retak ! &2 arah lcbar reiak < 2 mm 0.1 0,3 0.3 0,7
P3 . chak sat.u arah, Lebar retak < 2 mm 0.05 03 0.3 0.65
lebih dari |
P4 s Retak satu arah, Lebar retak <2 mm
e Keriting kedalaman > 30 mm
e Alurkedalaman > 30 mm 0.1 03 0.4 0.8
e Jjembu kedalaman > 50 mm
PS5 s Lubang kedalaman > 50 mm
» Keriting kedalaman > 30 mm
¢ Alur kedalaman > 30 mm
¢ Jembu kedalaman > 50 mm 0.2 0.4 0.4 Lo
o Retak 2 arah, lebar retak 2 mm
b6 + lLubang kedalamas <50 mm
s Keriting <30 mm
¢ Alurkedalamam < 30 mm 0.2 0.4 0.3 0.9
o Jembul 10 — 30 mm

Pada drainasi bobot tiap jenis kerusakan dipengaruhi tiga faktor yaitu :

a. pengaruh terhadap fungsi saluran,

b. kondist struktur,

c. kemungkinan meluas,

- Kecil
Sedang

Besar

- Lambat

Sedang

Cepat

- Keceil

Sedang

Besar

= 0,05
0,1
=02
=02
0.3
= 04
02

Bobot masing-masing kerusakan drainasi adalah sebagai berikut ini.

a. D1 jenis kerusakan
b. D2 jenis kerusakan
c. D3 jenis kerusakan

d. D4 jenis kerusakan

- Pendangkalan, bobot kerusakan: 0,2+0,1+0,2 = 0.5
: Penyumbatan, bobot kerusakan : 0,440,14+0,3 =08
: Penggerusan, bobot kerusakan : 0,.2+0,2+0,3 =0,7.

- Penurunan/Pecah, bobot rusak : 0,4+0,3+0,3 = 1,0
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Bobot tiap jenis kerusakan drainasi seperti Tabel 3.2 sebagat berikut i

Tabel 3.2 Nilai Bobot Kerusakan Drainasi

Kode Penanganan| Jenis Kerusakan |Pengaruh Tehadap; Kondisi [Kemungkinan; Totol
Kerusakan Fungsi Saluran | Struktur|{ Meluas Bobot
D1 Pendangkalan 0,2 0,1 0,2 0,5
D2 Penyumbatan 0,4 0,1 0.3 0.8
D3 Penggerusan 0,2 0.2 0.3 0.7
D4 Penurunan/Pecah Q4 0.3 03 |

Setelah bobot tiap kerusakan diketahui, tinjauan pada ruas jalan yang
diamati adalah mencari nilai kerusakan vang terjadi, sehingga nilai kerusakan
vang terjadi dipengaruhi oleh luas kerusakan dan bobot dari kerusakan tersebut.

Nilai kerusakan perkerasan untuk suatu ruas jalan adalah

o Z(Luas Kerusakanx BobotKerusakan
NilaiKerusakan= e (3.1
LuasJalan/Salwan tiapruas jalan '

Nilat kerusakan yang didapat kemudian dianalisis dengan cara korelasi
triserial sebaran iuas yang akan mengelompokkan data menjadi tiga kelompok
secara bertingkat, sehingga merupakan data ordinal buatan, yaitu pioritas pertama,
pioritas kedua, pioritas ketiga. Analisis data yang dilakukan sebagai berikut ini.

a. Nilat X merupakan nilai kerusakan dari suatu ruas jalan.

- ¥X

b. Mencarirerata: X= (3.2)
. —2
¢. Mencarinilai : Y(X-X) (3.3)
2(x-%
d. Mencari nilaiStandar Deviasi - SD:V——[TL— (3.4)

e. Dari nilai SD dan X data dapat dikelompokkan menjadi tiga (3) kategori.

1). Prioritas Pertama :( X + 1.SD ) < X (3.5)

2). Prioritas Kedua < ( X-1.8D) <X <¢(
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3). Prioritas Ketiga : X < (X - 1.SD) (3.7)

Dari Pengelompokkan data tersebut kemudian didapatkan skala prioritas
untuk penanganan kerusakan suatu ruas jalan, sebagai berikut ini.
1). Prioritas Pertama, memerlukan penanganan secepatnya.
2). Pnionttas Kedua, memerlukan perbaikan secepatnya kurun waktu 12 bulan.
3). Prioritas Ketiga, perbaikan masih dapat ditunda atau ditangani dengan
pemeliharaan rutin, jika tidak diperbaiki harus dipantau secara berkala.
2. Usulan Penanganan
Pada formulir pengamatan terdapat kode penanganan kerusakan, sehingga
dari hasil pengamatan di lapangan dapat analisis dan diketahui jenis penanganan
yang diperlukan. Metode dan jenis pekerjaan perbaikan adalah sebagai berikut ini.
a. Pl (Penebaran Pasir), jenis kerusakan yang terjadi adalah hleeding.
Bahan : agregat.
Peralatan yang dibutuhkan : pemanas agregar, penabur agregat,
pemadat, sekop, kereta dorong dan peralatan bantu lainnya.
Langkah perbaikan :
1). memben tanda pada daerah yang diperbaiki,
2). menebarkan pasir kasar atau agregar halus (tebal > 10 mm) diatas

permukaan yang terpengaruh kerusakan,

LS
pR—

). lakukan pemadatan dengan pemadat ringan sampai diperoleh
permukaan yang rata dan mempunyai kepadatan optimal, dan

4). membersihkan tempat pemadatan dengan rapi.
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b. P2 (Laburan Aspal Setempat), kerusakan meliputi retak 1 dan 2 arah
dengan lebar retakan < 2 mm dan pengelupasan.
Bahan : aspal emulsi dan agregar.
Peralatan : penyemprot aspal, pemadat dan peniup debu.
Langkah perbaikan :
1). memberi tanda persegi daerah yang akan diperbaiki dengn cat/kapur,
2). semprotkan aspal emulsi (RS-1 dan RS-2) sebanyak 1,5 kg/m’ pada
bagian yang sudah diberi tanda,

3). tebarkan pasir kasar atau agregat halus dan ratakan hingga menutupi
seluruh daerah yang diberi tanda,
4). bila digunakan agregal halus dipadatkan dengan alat pemadat ringan

sampai diperoleh permukaan vang rata dan kepadatan optimal, dan

5). membersihkan tempat pekerjaan dengan rapi.

c. P3 (Melapisi Peretakan), kerusakan retak garis lebar retak 1<X< 2 mm
Bahan : aspal emulsi.
Peralatan : pemadat, linggis getar, pemanas aspal, penyemprot aspal,
peniup debu, sekop, kereta dorong, pengki dan alat bantu lain.

Langkah perbaikan :

1). memberi tanda pada daerah yang akan diperbaiki dengan cat/kapur,

2). membuat campuran aspal emulsi, tebar dan ratakan campuran
tersebut pada seluruh daerah yang sudah yang diberi tanda,

3). lakukan pemadatan ringan sampai diperoleh permukaan yang rata
dan kepadatan optimal, dan

4). membersihkan tempat pemadatan.
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d. P4 (Mengisi Retakan), kerusakan retak 1 arah dengan lebar retak >2 mm
Bahan : aspal emulsi, pasir kasar.

Pcralatan : Sckop, kercta dorong, pengki, sapu, penutup debu, ketel

aspal dan ember serta alat bantu lain.

Langkah-langkah perbaikan :

1). membersihkan bagian yang akan diperbaiki, serta permukaan harus
bersih dan kering,

2). ist retakan dengan aspal emulsi,

3). tebarkan pasir kasar pada retakan vang telah diisi aspal,

4). permukaan akhir jangan lebih rendah dari permukaan sekitarnya dan
tidak terjadi kegemukan, terkelupas atau perubahan bentuk, dan

5). bersihkan tempat pekerjaan.

e. P35 (Penambalan lubang), kedalaman lubang >50mm, keriting >30mm,
alur kedalaman >30mm, retak 2 arah lebar retak >2mm, jembul >50mm.
Bahan : agregur, lapis perekat.

Peralatan : pemadat, linggis getar, penyemprot aspal, peniup debu,
sekop, kereta dorong, pengki, dan alat bantu lain.

Langkah-langkah perbaikan :

1). memberi tanda pada daerah yang akan digali dengan cat atau kapur,

2). gali material sampai lapisan yang keras,

3). potong persegi tepi galian, ratakan dasarnya dengan pahat dan palu,

4). padatkan dasar galian dengan pemadat tangan, tambahkan air apabila
material terlalu kering,

5). ist galian dengan agregar (tebal max 150 mm), kemudian dipadatkan,
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6). padatkan lapis demi lapis dengan alat pemadat ringan sampai rata,

7). semprotkan lapis perekat (tack coat) dengan takaran 0,2 1/m?,

8). tebarkan dan padatkan lapisan terakhir, tcbal minimum 40 mm
campuran aspal dingin sampai diperoleh permukaan vang rata
dengan menggunakan alat perata dan kepadatan optimal, dan

9). bersihkan tempat pekerjaan.

P6 (Perataan), kedalaman keriting < 30 mm, lubang < 50 mm, alur < 30

mm, dan jembul kedalaman 10-50 mm

Bahan : aspal dingin, agregar.

Peralatan : pemadat, penyemprot aspal, peniup debu, sekop, kereta

dorong, pengki, dan alat bantu lain.

Langkah perbaikan :

1). bersihkan bagian yang akan ditangani, permukaan jalan harus dalam
keadaan bersih dan kering,

2). ber1 tanda pada daerah yang akan diperbaiki dengan cat atau kapur,

3). siapkan campuran aspal dingin,

4). semprotkan lapis perekat (fack coat) dengan takaran 0,5 kg/m?,

S). tebarkan campuran aspal dingin pada daerah yang sudah ditandai
sampat 1/3 ketebalan diatas permukaan,

6). lakukan pemadatan dengan pemadatan ringan sampai diperoleh
permukaan rata dan kepadatan optimal,

7). lapis akhir tidak boleh terjadi bleeding, terkelupas dan perubahan
bentuk_ dan

8). besihkan tempat pekerjaan,
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Jenis-jenis penanganan pekerjaan drainasi sebagai berikut ini.

a.

d.

D1 (jenis kerusakan pendangkalan).

Penanganan dilakukan dengan memangkas rumput, membersihkan
endapan, dan memperbaiki kelandaian saluran.

D2 (jenis kerusakan penyumbatan).

Penanganan dengan membersihkan,normalisasi penampang saluran.

D3 (jenis kerusakan penggerusan).

Penanganan dengan menyesuaikan kelandaian dan saluran diperkuat.

D4 (jenis kerusakan penurunan atau pecah)

penanganan dilakukan dengan membongkar saluran, perbaiki tanah

dasar kemudian saluran dibentuk atau dibangun kembal.

3. Usulan Biaya Penanganan

Data hasil pengamatan setelah dievaluasi akan menentukan jenis pekerjaan

yang perlu dilakukan. Setiap jenis pekerjaan akan terbagi menjadi komponen-

komponen, yaitu kebutuhan tenaga kerja, material dan peralatan. Masing-masing

komponen mempunyai satuan dan kuantitas yang diperlukan. Setiap sub item,

komponen akan dapat dihitung biayanya sesuai dengan harga satuan dipasarkan.

Dalam membuat analisis harga satuan perlu diperhitungkan hal-hal berikut

L.

b

(VS

uraian jenis pekerjaan yang akan dilaksanakan,

. hasil pekerjaan per hari,

. jenis, komposisi, kapasitas alat, waktu dan biaya operasional peralatan,
. jenis, volume dan harga bahan yang diperlukan,

. klasifikasi dan jumlah tenaga kerja yang diperlukan, dan

. hal lain yang diperlukan seperti biaya suku cadang alat bantu, pelumas.
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4. Kondisi Lalu Lintas

Analisis kondist lalu lintas dapat dilakukan dengan melihat perbandingan
antara volume dengan kapasitas (V/C) pada suatu ruas jalan. Volume kendaraan
adalah jumlah dan kendaraan tidak bermotor, sepeda motor, bis, truk 2 as dan truk
3 as yang melewati ruas jalan tersebut pada waktu tertentu. Kapasitas adalah daya
tampung maksimum ruas jalan tersebut untuk melewatkan lalu lintas. Dengan
mengalikan angka ckifalen tiap jenis kendaraan dengan volume kendaraan yang
lewat, maka lalu lintas harian rata-rata dapat ditentukan.
5. Sistem Penomoran Ruas Jalan

Sistem penomoran ruas jalan dari IRMS (Bina Marga), tidak membedakan
antara jalan Nasional dan jalan Propinsi serta peranan dan kekuatan struktur jalan.
Informasi tentang status jalan dan peranannya diberikan sccara terpisah, dan
beberapa ruas jalan yang terdiri dari subruas-subruas dinyatakan notasi K1, K2,
K3, dan seterusnya setelah nomor urut, tujuannya untuk pemeliharaan jalan.

Sistem penomoran yang digunakan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat,
Departemen Perhubungan, sebagai berikut di bawah ini.

1. Empat (4) digit, cara ini sangat sederhana untuk nomor informatif dan
akan mudah jika dilengkapi peta jalan vang cukup lengkap, namun
penomoran basis data akan membingungkan jika untuk multi propinsi.
Contoh : A001 : adalah Jalan Kelas I dengan nomor urut 001.

2. Lima (5) digit, cara ini lebih lengkap karena mencantumkan status jalan,
tetapt kurang baik untuk multi propinsi.

Contoh : NAOO1: Jalan Nasional dengan kelas I dan nomor urut 001,
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3. Enam (6) digit, penerapan cara ini tidak praktis untuk peta informatif
fguide map) karena terlalu panjang. Peta jalan sebaiknya menampilkan
nomor vang sederhana dan mudah dipahami. Untuk penomoran basis
data, cara i cukup baik karena informasi yang menyangkut multi
propinst dapat ditampilkan.

Contoh : 34A001 : Jalan Kelas 1 dengan nomor urut 001, terletak di
Propinsi D I Yogyakarta. Kode Propinst Yogyakarta adalah 34.

4. Delapan (8) digit, untuk penomoran data informatif terlalu panjang
tetapi cukup baik pada penerapan sistem penomoran basis data.

Contoh : 34NAO00O1 : adalah Jalan Nasional Kelas | dengan nomor urut

0001 dan terletak di Propinsi Dacrah Istimewa Yogyvakarta.

‘(II

Sistem sub ruas, definisi rvas jalan sistem ini adalah /ink vang
menghubungkan antara ibukota negara dan atau ibukota propinsi.
Sehingga nomor wurut yang diberikan secara tidak langsung
memperithatkan unsur historitikal dan status jalan.
Contoh :
34B001 = jalan Kelas II Yogyakarta - Solo lewat Klaten.
34B001KO = jalan Kelas 1l Yogyakarta — Solo lewat Wonogiri.
34B001K1 = jalan Kelas [T Yogyakarta — Solo Iewat Boyolalt.

Pada studi ini, untuk sistem informasi jalan maka Departemen Perhubungan
lebth penting karena mempunyai zona pembagian wilayah dalam hal melakukan
survei asal tujuan perjalanan di seluruh indonesia, sehingga sistem penomoran

jaringan jalan disesuaikan dengan zoning yang telah dilakukan oleh Departemen



Perhubungan. Penomoran manajemen pemeliharaan jalan menggunakan enam

digit terakhir yang menyatakan status, kelas dan nomor ruas jalan (Bina Marga).

6. Struktur Basis data

Dalam studi ini basis data yang digunakan adalah basis data relasi, data

vang ditampilkan mempunyai fungst informatif vang dapat dipakai oleh

masyarakat luas dan fungsi basis data yang akan digunakan oleh pihak pengelola

jalan. Untuk lebih jelasnya dapat ditcrangkan sebagat berikut ini.

1.

2.

LI

fJi

Data Utama, memuat semua kategori data jalan tiap nomor ruas jalan.
Data Administrasi, merupakan informasi awal mehliputi : kode jalan,
nama ruas jalan, propinsi, status, kelas dan fungsi jalan.

Data Lalu Lintas, memuat informasi data lalu lintas dan komposisinya,
meliputi : kapasitas jalan, kecepatan maksimum, dan volume per
kapasitas.

Data Geometri, memuat informasi panjang dan lebar jalan, lebar bahu
kanan dan kirt, kelandatan maksimum, dan jari-jari mtnimum.

Data Perkerasan, memuat mengenai tipe dan kondisi perkerasan jalan,
kekasaran permukaan jalan, dan beban as jalan.

Data Drainasi, memuat mengenai tipe dan kondisi drainasi suatu ruas

Jalan.

Gambar struktur model basis data pemrograman sistem informasi jalan

dapat dilihat pada Gambar 3.2 di bawah ini.
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Gambar 3.2 Struktur Model Basis Data




BAB 1V

STUDI KASUS DAN ANALISIS DATA

4.1 Lokasi dan Keadaan Jalan

Yogyakarta dikenal sebagai kota pelajar, budaya dan pariwisata membuat
kota ini semakin padat penduduknya serta volume lalu lintas meningkat. Hal in1
merupakan salah satu penyebab kerusakan jalan, sehingga diperlukan pengawasan
dan pengendalian yang tepat.

Jalan arreri dalam kewenangan Propinsi Yogyakarta (aglomerasi perkotaan)
mempunyai panjang 65,548 km yang terbagi menjadi 41 ruas jalan. Seluruh ruas
jalan yang terbagi menjadi 41 ruas jalan, rata-rata dalam kondisi mantap dan
sebagian lagi memerlukan tindakan pemeliharaan. Keadaan drainasi relatif bagus,
meskipun ada beberapa bagian yang perlu dilakukan tindakan penanganan. Data

kewenangan jalan Propinsi Yogyakarta dapat dilihat pada lampiran 4.

4.2 Data Jalan

Lokasi penelitian yang diamati merupakan jalan-jalan dalam kewenangan
Propinsi (arieri) pada ruas jalan di wilayah aglomerasi perkotaan Daerah
Istimewa Yogyakarta. Pengamatan hanya dilakukan pada ruas jalan yang
mengalami kerusakan dengan data sebagai bertkut ini.

1. Panjang ruas jalan : dari 0,0 km sampai 1,0 km.
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P

Lebar perkerasan  : 4 m (jalur lambat), 7 m (jalur cepat).

3. Jenis permukaan  : aspal.

4. Jeois drainast - saluran terbuka dan saluran tertutup,

S. Perkerasan > lentur (fleksible).

6. Fasilitas jalan - rambu-rambu lalulintas, median, kerb,dan drainasi.
7. Status administrasi : jalan Nasional.

8. Tingkat akses . dapat dilalut roda sepanjang tahun.
9. Wilayah . Kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul, serta
Kota Madya Daerah Istimewa Yogyakarta.

(Gambar iokasi penelitian dapat dilihat pada lampiran 1.

4.3 Analisis Sistem Penomeran Ruas Jalan
Sistem penomoran ruas jalan dilakukan berdasarkan kriteria sebagai berikut:

1. ruas jalan menghubungkan antar ibukota Kabupaten atau Kota Madya,

&%)

ruas jalan diakhiri oleh batas Propinsi,

(99

ruas jalan dibedakan untuk kelas jalan yang berbeda,

4. untuk status jalan yang sama, jika terdapat percabangan jalan maka cabang
yang baru akan membentuk nomor ruas vang baru, dan

5. Penomoran Jalan Nasional berdasar jalur utama yang dijadikan satu nomor.

Sistem penomoran ruas jalan yang dipakai dalam studi ini adalah sistem

penomoran dengan & digit. Contoh Nomor Ruas Jalan 34NACGOOIL.

34

Z

A | 0001
L_{ L, Nomor Urut 0001

Jalan Nasional  Kelas 1

T
Propinst Yogyakarta ¢ |

<
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Kode Propinsi dinyatakan dengan angka pada 2 (dua) digir pertama, | (satu)

digit kedua (huruf N, P, K, D) menvatakan Status Jalan, 1 (satu) digit ketiga

(huruf A, B, C, D, E) menyatakan Kelas Jalan, 4 (empat) angka digi terakhie

menyatakan No Ruas Jalan. Mengacu pada kriteria penomoran ruas jalan diatas,

maka ruas jalan akan berubah nomor jika melewat: ibukota Kabupaten atau Kota

Madya, batas Propinsi, dan berganti kelas jalan. Cabang baru membentuk nomor

baru, jika terjadi percabangan jalan dengan status jalan yang sama. Bagi pengelola

dan pemakai jalan, kelebihan dan kekurangan cara ini sebagai berikut ini.

1. Kelebihan sistem penomoran.

a.

Untuk kelas jalan yang berbeda nomornya berubah, maka kelas jalan
sesuat dengan kode jalanaya.

Jumlah nomor ruas jalan (jalan Nasional) menjadi sedikit, karena nomor
ruas jalan akan tetap walaupun jalan tersebut melewat: Kabupaten, Kota
Madya atau berganti kelas jalan. Kode propinsi nomor jalan berubah jika
melewati batas Propinsi, sehingga nomor record basis data menjadi sedikit
Bagi pengguna jalan yang melakukan perjalanan dan suatu kota ke kota
lain, mudah mengetahui jalan-jalan nomor berapa yang harus dilewati.
Pengguna jalan tidak harus mengingat banyak nomor jalan jika melakukan
perjalanan jarak jauh. Jika perjalanan diawal dan diakhiri pada kota yang
dihubungkan dengan jalan Nasional secara langsung akan menguntungkan,
karena hanya perlu melewati satu nomor.

Jika suatu saat kelas jalan (jalan Nasional) dinaikkan, tidak berpengaruh

terhadap penomoran vang ada.




b

Kekurangan sistem penomoran

a. Jalan Nasional vang mempunyai satu jalur jalan, maka nomor jalan
menjadi tidak sesuai dengan kondisi yang ada (terdapat beberapa kelas
jalan yang berbeda dalam satu nomor ruas jalan).

b. Data yang ditampilkan dalam sistem dafabase tidak dapat mewakili tiap
kondisi ruas jalan yang ada, karena untuk ruas jalan yang panjang hanya
diambil satu data vang dianggap bisa mewakili, sehingga pengelola dan

pemakai jalan tidak benar-benar mengetahui kondisi jalan sebenarnya.

4.4 Analisis Struktur Database

Basis Data Manajemen Pemeliharaan Rutin dan Sistem Informasi Jalan
terdiri dari data pemeliharaan, data jenis kontrak dan lima (5) macam data
masukkan yaitu data administrasi, lalu lintas, geometri, perkerasan dan drainast.
Struktur database tersebut memudahkan pengelola basis data dalam memasukan

data, mengubah dan menghapus data, serta program yang ada tidak banyak.

4.4.1 Data Administrasi

Data vang terdapat dalam data administrasi adalah nama Propinsi, status,
beban as maksimum, nomor ruas, fungsi dan nama ruas jalan. Dalam kelompok
data administrasi, data yang dimasukan hanya nomor ruas, nama ruas, dan lokasi

jalan. Data propinsi, status, dan kelas jalan cukup memilih pilihan yang ada.

4.4.2 Data Lalu Lintas
Data lalu lintas dapat untuk mengetahui komposisi kendaraaan yang lewat,

kapasitas, nilai V/C dan kecepatan maksimum dari suatu ruas jalan. Data dalam
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data lalulintas cukup banyak, karena harus dimasukan data AADT untuk sepeda
motor, mobil, bus, truk 2 as, truk 3 as dan kendaraan tidak bermotor. Dari data
tersebut dapat diketahui komposist kendaraan, kemudian dikonversikan kedalam
satuan mobil penumpang (smp/peu). Jika data tersebut dijumlah maka akan keluar
volume lalu lintas (AADT total). Dengan membagi volume lalu lintas (smp/jam)
dengan kapasitas maka akan keluar nilai V/C. Sebenarnya dari nilai V/C dapat
diketahui kondisi tingkat pelayanannya (fevel of service), jika nilai kecepatan rata-
rata diketahui. Penentuan kecepatan maksimum untuk tiap kelas jalan berdasarkan
Standar Perencanaan Geometrik Untuk Jalan Perkotaan (1988) sebagai berikut ini.

1. Jalan tipe 1

a. Kelas [ dengan kecepatan 80 - 100 km/jam.

b. Kelas Il dengan kecepatan 60 —80 km/jam.

o

Jalan tipe II

a. Kelas I dengan kecepatan 60 km/jam.
b. Kelas II dengan kecepatan 50 — 60 km/jam.
c. Kelas 11l dengan kecepatan 30 - 40 km/jam
d. Kelas IV dengan kecepatan 20 -30 km/jam
Data V/C, kapasitas dan AADT yang diperoleh dari IRMS merupakan data
untuk tiap-tiap ruas berdasarkan penomoran IRMS dan ruas jalan tersebut ada
kemungkinan digabung menjadi satu nomor. Sehingga untuk satu nomor terdapat
beberapa harga kapasitas, AADT dan V/C. Untuk itu diambil suatu harga yang
mewakili yaitu dengan cara mengambil harga-harga tersebut dari ruas jalan yang
paling panjang. Data lalu lintas yang diperlukan pemakai jalan adalah V/C dan

kecepatan maksimum untuk ruas jalan tersebut.




4.4.3 Data Geometrik

Data geometrik berisi data teknis jalan pada tiap ruas jalan seperti panjang
dan lebar jalan, Icbar bahu kanan dan kiri, kelandaian maksimum dan jari-jari
minimum. Pengguna jalan memerlukan data seperti lebar jalan, jari-jari minimum

dan kelandaian maksimum, terutama kendaraan berat.

4.4.4 Data Perkerasan

Data perkerasan terdiri dari tipe perkerasan, kondisi perkerasan, beban as
maksimum dan kekasaran permukaan yang dinyatakan dengan IRI1 (/nternationul
Roughnes Index). Data perkerasan tiap ruas jalan diperoleh dar IRMS, dan ruas-
ruas tersebut ada kemungkinan digabung. Data dari ruas terpanjang diambil untuk
mewakili data yang ada. Data beban as maksimum diketahui dari kelas jalan yang
bersangkutan. Data yang diperlukan oleh pemakai jalan adalah data kondist

perkerasan dan beban as maksimum.

4.4.5 Data Drainasi
Data drainasi meliputi jenis saluran, iebar saluran kanan dan atau Kiri,

kedalaman saluran dan kondisi saluran kanan atau kar.

4.5 Analisis Data Kerusakan Perkerasan

4.5.1 Survei Kerusakan Perkerasan
Hasil pengamatan jalan Nasional di Yogyakarta terdapat 17 ruas jalan
yang mempunyai Kerusakan atau relatif kurang nyaman bagi pengguna jalan.

Seperti terlihat dalam formulir survei, jenis kerusakan yang perlu diamati ada 15




buah (5 kerusakan retak, 4 kerusakan cacat permukaan, 6 kerusakan perubahan

bentuk). Gambar—gambar kerusakan jalan antara lain sebagai berikut di bawah ini.

Gambar 4.4 Jenis Kerusakan Pengelupasan Lapisan Permukaan (Stripping)




Gambar 4.5 Jenis Kerusakan Amblas (Grade Depression)

Ruas jalan yang diamati seperti Tabel 4.1 di bawah ini.

Tabel 4.1 Nomor dan Nama Ruas Jalan

No. Ruas Jalan Nama Ruas Jalan
0007 Ji. Kyai Mojo
0008 J1. Magelang
0020 J1. Diponegoro
0038 Jt. Jend. Sudirman
0040 J1. Urip Sumohorjo
0043 Ji. Laksda Adisucipto
0113 J1. Hos Cokroaminoto
0247 1. Gedong Kuning
0264 J1. Ngeksigando
0280 J1. Mentri Supeno
0292 J1. Kol. Sugiono
0293 J1. Mayor Jend. Sutoyo
0350 Ji. MT. Hariyono
0370 J1. Bugisan
0373 J1. Sugeng Jeroni

Sumber : Inventarisasi dan Evaluasi Kinerja Aset-Aset Jalan , YUIMS 1999
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Data kerusakan perkerasan pada 15 ruas jalan yang diamati berdasarkan

luas kerusakan dan jenis penanganannya seperti pada Tabel 4.2. di bawah ini.
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Volume kerusakan dapat diketahui dengan menganalisis kedalaman dan
luas kerusakan. Jenis penanganan kerusakan yang tidak terdapat kedalaman
kerusakan pada formulir maka kedalaman diambil 2 ¢cm — 3 cm, scbagai dasar
perencanaan biaya. Data Jenis penanganan kerusakan dan volume dapat dilihat
pada Tabel 4.3 di bawah mni.

‘Tabel 4.3 Volume Kerusakan Perkerasan

Jenis Penanganan Kerusakan Volume (m?)
P1 (Penebaran Pasir) 1,23 !
P2 (Laburan Aspal Setempat) 11,04
P3 {Melapisi Retakan) 1.35

P4 (MengisiRetakan) . L29
P5 {(Penambalan Lubang) 2,01
P6 (Perataan) 4,38

4.5.2 Kondisi Kerusakan Perkerasan

Dalam mengelompokkan data menurut skala prioritas penanganannya
terlebih dahulu dicari nilai kerusakan sebagai suatu variabel X. Nilai kerusakan
tersebut dicari dengan mengalikan luas kerusakan dengan bobot, kemudian dibagi
dengan luas ruas jalan. Perhitungan selengkapnya mengenai kondisi kerusakan

adatah seperti pada Tabel 4.4 di bawah int.
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Tahap selanjutnya adalah mengelompokkan data menjadi tiga kelompok
secara bertingkat menurut prioritas penanganan kerusakan yaitu prioritas I,
prioritas 11, dan prioritas 111, perhitungan sclengkapnya sepertt Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Pengelompokkan Data

No No. Ruas Jalan Nilai Kerusakan (X) (%) (X - Xp

1 0007 0,19 0.0036

2 0008 0.11 0.0004

3 0020 %067 02916

4 0038 0,06 0,0049

5 0040 0,26 0,0144

6 0043 4,06 0,0049
T o3 ey 00144
- 0247 . 001 oot

9 0264 0,04 0,0081

10 0280 0,02 0,0121

i} 0292 0,03 0.0100

13 0350 0,02 06,0121

14 0370 0,30 0,0529

15 0373 0,10 0,0009

Yx: 195 1 S(x-x)=04568

- Prioritas Pertama ()—( +1.8D)y=x X
(0,13 +(1x0,1745)) < X
X > 0,3045
- Prioritas Kedua : (X-15D) <X <(X+18D)
0.13— (1 x0,1745) < X < (0,13 + 0,1745)
0.0445 < X < 0,3045
- Prioritas Ketiga : X < 5( -1.8D)

X £0,0445
Pengelompokkan data perkerasan ruas jalan menurut prioritas penanganan

kerusakan sebagai berikut ini.




a. Ruas jalan dengan prioritas penanganan pertama (Tabel 4.6).

‘Tabel 4.6 Prioritas Penanganan Pertama pada Perkerasan

] Ranking No. Ruas Jalan Nilai Kerusakan (%)
11 1 0020 0,67 |
{ 2 0370 0.36

b. Ruas jalan dengan prioritas penanganan kedua (Tabel 4.7).

Tabel 4.7 Prioritas Penanganan Kedua pada Perkerasan

Ranking No. Ruas Jalan .‘,, Nilai Kerusakan (%)
1 0040 0,25
2 0007 0,19
3 0008 0,11
4 0373 0,10
5 0038 0,06

¢. Ruas jalan dengan prioritas penanganan ketiga (Tabel 4.8).

Tabel 4.8 Prioritas Penanganan Ketiga pada Perkerasan

Ranking No. Ruas Jalan Nilai Kerusakan (%)
i 0264 0,04
2 ' 0202 0.03
3 0280 0,02
4 0293 0,02
5 0350 0,02
6 0113 0,01
7 0247 0,01

4.5.3 Usulan Perkerasan Penanganan Kerusakan

Dari hasil pengamatan di lapangan, diketahui kode usulan penanganan
untuk suatu kerusakan perkerasan jalan. Usulan ini akan berpengaruh terhadap
penyusunan rencana anggaran biaya pemeliharaan. Jenis penanganan kerusakan
15 ruas jalan yang diamati dan volume perbaikannya, sebagai berikut di bawah .

a. Pl : penebaran pasir = 1,23 m’

I

b. P2 : laburan aspal setempat = 11,04 m*




Vs

c. P3 : melapis retakan = 1,35 m?
d. P4 : mengisi retakan = 129 m°
¢. P35 : penambalan lubang - 201w
f  P6 : perataan = 438 m’

Tabel 4.9 Ruas Jalan dan Jenis Penanganan Kerusakan Perkerasan

No.Ruas|{  Kode Penanganan Kerusakan L
_mJaian - Pl P2 P3 P4 ~P5 P6
0007 - X - - X X
0020 - X - - - X
0038 ~ - - - X X
0040 - - X - X -
0247 - X - - - X
0264 - X - X - X
0280 X X X - - X
0293 - X X - - X
0350 X X - - - X
0370 X X X - - X

0373 - - X - ) X

Keterangan : X = Menggunakan kode penanganan kerusakan tersebut

- = Tidak menggunakan kode penanganan kerusakan tersebut

4.5.4 Biaya Pemeliharaan Perkerasan

Biaya pemeliharaan perkerasan adalah biaya yang dibutuhkan dan
digunakan untuk melakukan perbaikan atau perawatan selama umur teknis jalan
pada element yang ditinjau. Harga awal dari konstruksi perkerasan jalan ini
diasumsikan dari anggaran biaya proyek paket pemeliharaaan jalan Magelang
(lampiran 5). Hal ini disebabkan karena kesulitan dalam memperoleh data untuk

semua ruas jalan yang menyangkut masalah biaya konstruksi dan biaya




pemeliharaan yang sudah dilakukan. Sehingga untuk mencari data, terutama
asumsi total biaya total untuk jalan dihitung mulai galian tanah, pembuangan
tanah, lapis pondasi bawah, lapis pondasi atas. pasang penctrasi dan pasang latasir
untuk tiap-tiap m? diambil Rp 195.550,00 Biaya konstruksi ruas jalan yang
ditinjau dapat dilihat seperti Tabel 4.10 di bawah 1n1.

Tabel 4.10 Biaya Konstruksi Perkerasan

| No Ruas Jalan Luas (m?) Biava ( Rp.) Milyard |

0007 20704 4,04 |

0008 R 2wy - 043
0020 9360 0,19
0038 22131 0.45

0040 aa00 030 |

0043 | 68886 1,42 |
o113 282744 585

0247 274537 568

0264 90162 1,86

0280 105758 2,18

0292 121662 251 i
0293 86262 1.78
0350 86594 1,79

0370 6026 ez :

0373 8496 0,17

Jumlab 28,77 |

Biaya tiap jenis pekerjaan dari volume hasil pengamatan lapangan, dapat

ditentukan berdasarkan harga satuan pekerjaan ( analisis biaya terlampir). Biaya

tiap jenis penanganan kerusakan seperti Tabel 4.11 berikut int.

Tabel 4.11 Biaya Penanganan Perkerasan Tiap Jenis Penanganan

) Jenis Penanganan ~ \Harga Satuan (Rp/m?) Volume (m®) |  Biaya (Rp)
P! (Penebaran Pasir) 41.900 1,23 51.5837
P2 (L.aburan Aspal Setempat) 58.209 11,04 642 62736
P3 (Melapisi Retakan) i03.263 .35 139 405,05
P4 (Mengisi Retakan) 37.475 1,29 48.3420,75
P35 (Penambalan Lubang) 78.230 2.10 164,283
P6 (Perataan) 317.810 4,38 1.392.007,8
Total 2.431.153,8

Biava pemeliharaan perkerasan tiap ruas jalan ditinjau yang termasuk

kategori prioritas I, prioritas I, dan prioritas Il seperti Tabel 4.12 berikut ini.
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4.5.5 Nilai Ekonomis Perkerasan
Nilai ekonomis adalah besarnya penghematan yang didapat, vaitu antara
pemeliharaan rutin satu tahun sekali dengan dilakukan pemeliharaan setelah lima
tahun yang akan datang. Diperkirakan umur konstruksi 12 tahun, sehingga dari
umur vang ada masih tersisa 7 tahun. Rumus yang digunakan adalah :
Fv = Pv (1+i)' (4.1)
dengan : Fv = nilai pemeliharaan yang akan datang (Rp.)
Pv = nilai pemeliharaan sekarang (Rp.)
i = inflasi atau kenaikan biaya dan bunga Bank (%o)
n =tahunken
Dari perbitungan diatas didapat biaya pemeliharaan tahun 1999 scbesar
Rp. 2.431.153,8 Dengan asumsi apabila dilakukan pemelibaraan rutin akan
diperoleh tingkat inflasi dengan 10% per tahun, jika tidak dilakukan pemeliharaan
rutin biaya akan dipengaruhi tingkat inflasi sebesar 10% dan kenaikan biaya
akibat meluasnya kerusakan dengan asumsi sebesar 30%. Asumsi ini didasarkan
pada meluasnya kerusakan dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu : beban lalu lintas,
kondisi lingkungan dan bahan masing-masing 10%, sehingga bila tanpa
pemeliharaan rutin kenaikan biaya sebesar 40 % per tahun.
a. Apabila dilakukan pemeliharaan rutin satu tahun sckali (pembayaran tahunan
konstan), berdasarkan nilai sekarang biaya yang dikeluarkan setiap tahun
adalah Rp14.842.437, 08. Biava yang dikeluarkan sampai tahun ke lima :

Pv=Rp. 2431.153,80 ThI /1999 (F/P, 10.0)=Rp. 2.431.153, 80
Th1l /2000 (F/P,10,1)=Rp. 267.426,138
Th 11 /2001 (F/P, 10.2)=Rp 2.941.696, 09




Th1V /2002 (F/P, 10,3) = Rp. 3.235.865, 70
ThV /2003 (F/P, 10,4)=Rp. 3.559.452,2

_Jr_.

Fv=Rp.14.842.437, 08

Apabila harus membayar dengan harga konstan sebesar X rupiah tiap
tahun adalah : X(F/A,10,4) — Rp. 14.842.437.08

Dari tabel 1 faktor bunga pada bunga kompon didapat 4,64 sehingga :

14.842.437, 08
X - - Rp. 3.198.801,09
4,64

Apabila dilakukan perbaikan setelah lima (5) tahun yang akan datang,
pengeluaran biaya tahunan akan dipengaruhi oleh tingkat inflasi 10 % per
tahun dan kenaikan biaya akibat meluasnya kerusakan 30 % pertahun. Total
tingkat kenaikan biaya adalah 40 % per tahun. Biaya yang harus dikeluarkan
untuk 5 tahun yang akan datang adalah :

Pv=Rp2.431.15380 Th1 /1999 (F/P,40,0)=Rp. 2.431.133,80
Th1l /2000 (F/P, 40,1) = Rp. 3.403.615,32
Th1I1/2001 (F/P, 40,2) = Rp. 4.765.0¢61, 44
ThiV /2002 (F/P,40,3) = Rp. 6.671.086, 02
ThV /2003 (F/P,40,4) = Rp. 9.339.520,43

Fv=Rp.26.610.437,03
Apabila harus membayar dengan harga konstan sebesar X rupiah tiap tahun
adalah: X(F/A,404)=Rp26.610.437, 03
Dari tabel 1 faktor bunga pada bunga kompon didapat 7,104 schingga :

26.610.437, 03
X = =Rp 3.745.838, 54
7,104

Penghematan vang didapat sctiap tahun adalah

Rp. 3.745.838, 54 - Rp. 3.198.801,09 = Rp. 547.037,45




c. Apabila pada pemeliharaan rutin sejumlah uang konstan tahunan disimpan di
Bank dengan tingkat suku bunga bank sebesar 18 % per tahun, maka jumlah
uang sampai akhir tahun ke lima adalah :

Pv=Rp.2.431.153,80 Thi /1999 (I/P, 18,1)=Rp. 2.868.761, 48
Pv=Rp. 2.868.761,48 ThIl /2000 (I/P, 18,1)=Rp 3.385.138,54
Pv=Rp. 3.385.138,54 ThIll/2001 (F/P, 18,1)=Rp 3.994.463, 54

Pv=Rp. 3.994 465354 ThIV /2002 (F/P, 18,1)=Rp 4.713.466, 8
Pv = Rp. 4713.466,85 ThV /2003 (F/P, 18,1) =Rp 5.561.890, 88

LN

(¥,

+

Fv= Rp.20.523.721,25
Selisih dana apabila dilakukan perbaikan 5 tahun yang akan datang dengan
dana pada pemeliharaan rutin tahunan, dimana dana diinvestasikan dalam

Bank adalah : Rp. 26.610.437,03 - Rp. 20.523.721, 25 = Rp.6.086.715, 78

4.6 Analisis Data Kerusakan Drainasi

4,6.1 Survei Kerusakan Drainasi

Pengamatan dilakukan pada 5 ruas jalan yang relatif mempunyai
kerusakan pada drainasi, Dari formulir yang ada, catatan yang perlu diamati jenis
kerusakannya adalah pendangkalan, penyumbatan, penggerusan, dan penurunan
atau pecah. Data yang dimasukkan adalah luas kerusakan dan total luas kerusakan
drainasi atau bobot kerusakan. Ruas jalan yang diamati pada Tabel 4.13 di bawah.

Tabel 4.13 Nomor dan Nama Ruas Jalan

No. Ruas Jalan Nama Ruas Jalan
0020 J1. Diponegoro
0025 31 C. Simanjuntak
0038 J1. Jend. Sudirman
0040 J1. Urip Sumoharjo
0043 j 3L Llaksda Adisucipto

Data pengukuran Kerusakan drainasi pada 5 ruas jalan yang diamati

berdasar luas kerusakan dan jenis penanganannya seperti Tabel 4.14 di bawah ini.




Tabel 4.14 ldentifikasi Kerusakan Drainasi

No Ruas D1 D2 D3 D4
Jalan | Ewas(m?) 4 Luas{m?) Luas (m) _ ; Luas(nv)
0020 25 53 - -
0025 18 14 - 9
0038 11 5 - 16

obeas o w2 4 34 B 6

Keterangan : D1 = Pendangkalan D3 = Penggerusan

D2 = Penyumbatan

D4 Penurunan/Pecah

Volume kerusakan dapat diketahui dengan mengetahut kedalaman dan

luas. Data Jenis penanganan kerusakan dan volume seperti Tabel 4.15 berikut ini.

Tabel 4,15 Volume Kerusakan Drainasi

Jenis Penanganan Kerusakan

Volume (m?)

4.6.2

DI 14,48
D2 25,4

SR X L8
D4 e

Kondisi Kerusakan Drainasi

Nilai kerusakan didapat dari data luas kerusakan dikalikan dengan bobot

kerusakan. Ukuran drainasi diambil adalah kedalaman = 1 m. lebar + 1.5 m.

Perhitungan nilai kerusakan seperti pada Tabel 4.16 sebagai berikut ini.

Tabel 4.16 Nilai Kerusakan Drainasi

No. Jents Penanganan Kerusakan Nilai
Ruas DI | D2 D3 D4 DxLalEZs Kerusakan
Jalan | L.(m* Bobot| L(m?) |Bobot L(in?) Bobot| L(m?)| Bobot (%)
100201 25 {05 53 |08 - - - - 911 6,02
0025{ 18 05| 14 (08| - . 9 | 1.0 | 1374 | 212
00381 1t (05! 5 log | - - 16 | 1,0 | 1995 1,27
00401 8 (o051 21 o8| - - - - 1352 | 153
0043 12 (05 [ 34 (08| 4 (070 6 | 10 | 645 | 651




Dari nilai kerusakan diatas pengelompokkan data menjadi tiga kelompok

prioritas penanganan kerusakan drainasi pada Tabel 4.17 sebagai berikut ini.

Tabel 4.17 Pengelompokkan Data

No No. Ruas Jalan Nilas Ke(rg:)akan (X) (X - X))
L1 0020 6,02 6,40 |
2 0025 2,12 1,87
3 0038 L L27 492
LA 6040 B P K R P X S
5 0043 6,51 9,12
i Yx=1745 Yix-x)=2615

- Prioritas Pertama : (>—< 18D )Yy <X

(349 + 1x228) <

X

- PrioritasKedua : (X-1SD) <X < (X+1.8D)

- PrioritasKetiga : X < ('—X - 1.8D)

Pengelompokkan data drainasi menurut prioritas penanganan kerusakan

adalah sebagai berikut ini.

a. Drainasi ruas jalan dengan prioritas penanganan pertama

Tabel 4.18 Priontas Penanganan Pertama pada Drainasi

Ranking | No. Ruas Jalan __ Nilai Kerusakan (%)
I 0043 6,51
2 _0oz0 6,02

Tabel 4.19 Prioritas Penanganan Kedua pada Drainasi

Ranking No. Ruas Jalan _Nilai Kerusakan (%)
i 0025 2,12
2 (040 1,53




LS )

Tabel 4.20 Prioritas Penanganan Ketiga pada Drainasi

,i Ranking No. Ruas Jalan Nilai Kerusakan (%)

4.6.3 Usulan Penanganan Kerusakan Drainasi

Dari hasil pengamatan dalam formulir diketahui bahwa jenis penanganan
untuk kerusakan drainasi ruas jalan yang diamati adalah sebagai berikut ini.

a. D1 : Membersihkan endapan.

b. D2 : Membersihkan saluran atau normalisasi pecnampang saluran,

¢. D3 : Penyesuaian dan memperkuat saluran.

d. D4 : Bongkar bagian yang rusak, perbaiki tanah dasar dan membentuk

saluran kembali.

Tabel 4.21 Pcnanganan Kerusakan Drainasi

No Ruas Jenis Penanganan Kerusakan
Jalan Dl D2 D3 D4
0020 X X - -
0025 X X - X
0038 X X - X
0040 Xl X -
0043 X '71 X X } X

Keterangan © X = Menggunakan kode penanganan kerusakan terscbut

= Tidak menggunakan kode penanganan kerusakan tersebut

4.6.4 Biaya Pemeliharaan Drainasi

Biaya pemeliharaan drainasi adalah biaya vang digunakan untuk
operasional dan perawatan selama umur teknis drainasi. Jenis-jenis tindakan
pemeliharaan draimnasi dari hasil pengamatan kerusakan drainasi pada kelima ruas

Jalan sebagai berikut ini,



o ®

o

d.

1

il

<
(¥

: Pendangkalan
2 . Penyumbatan
: Penggerusan

. Penurunan / Pecah

= 148 m?
=254 m'
= 0,8m’

=62 m?

Harga awal dari konstruksi drainasi diasumsikan dari rencana anggaran

biaya pemeliharaan jalan Magelang tahun 1998. Asumsi total biaya awal untuk

drainasi dihitung dari galian tanah, urugan tanah, urugan pasir, pasangan batu kali

1 : 4, plesteran | : 4, dan pembangunan tanah diambil sebesar Rp 99.720,00 untuk

tiap meter panjang saluran, sehingga untuk biava konstruksi dari 5 drainasi yang

ditinjau dapat dilihat dalam Tabel 4.22 berikut ini.

Tabel 4.22 Biaya Konstruksi Drainasi

No Ruas Jalan Panjang (m) Biaya ( Rp.) Juta |
0020 607 60,530
6025 916 91,343
0038 1330 132,627
0040 1901 T 89847
0043 430 42,879

Dari volume kerusakan drainasi diatas maka biaya untuk masing-masing

jenis pekerjaan dapat ditentukan berdasarkan harga satuan dari masing-masing

jenis penanganan pada Tabel 4.23 sebagai berikut ini, (analisis biaya terlampir).

Tabel 4.23 Biaya Penanganan Kerusakan Drainasi Tiap Jenis Penanganan

Jenis Penanganan ;t Harga Satuan } Volume Biaya
] ‘ __RpmY) | (m (Rp)
D1 (Pendangkalan) 1.150 | 14,8 18.170
D2 (Penyumbatan) ; 1.075 | 254 27.305
D3 (Penggerusan) | 1.495 : 0,8 1.196
D4 (Penununan/Pecah) | 2.084 ] 6,2 12.920.8
58.443

. Total |
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Biaya pemeliharaan atau perbaikan drainasi untuk tiap ruas jalan
berdasarkan pada penanganan prioritas 1, prioritas I, prioritas 11l adalah seperti
Tabel 4.24 berikut ini.

Tabel 4.24 Biaya Penanganan Kerusakan Drainasi Berdasarkan Prioritas

Jenis Penanganan
prio] VO DI b2 D3 D4 Biaya |
X Ruas e . """ T 7”"' "’l" TTTTTY ' B " I '“'"A 1' ol [
ritas Volume }‘{arga Volume Hdrga f\/’olume[] }.{‘.irgd Volume ﬁdrga (Rp.)
Jalan vpo | Satuan T Satuan Ve | Satuan TN T Satuan
Rp/M?2 | RpM2L Y Rpe Rp/M?
0020 5.0 10,6 N - 17145
T looas] 2g 11 e | MO g 1A9S 15 768
3 ‘ e Jumlah | 30913
0025 36 2,8 oo |~ ) 8 1 109012
I ooa0T 1o | 1150 Gy LTS 1405 ) 2084 s
Jumlah 17.256,2
M 0e03s] 22 11150 [ 10 [ 1075 | - | 1495 | 35 | 1495 | 102738
- Jumiah 102738
Jotal | 148 | 1150 | 254 | 1075 | 08 | 1.495 | 62 | 1495 | 58443

4.6.5 Nilai Ekonomis Drainasi

Nilat ckonomis pada drainasi merupakan nilai biaya penghematan, vaitu
antara dilakukan pemeliharaan rutin satu tahun sekali dengan pemeliharaan lima
tahun sekali. Diperkirakan umur konstruksi 15 tahun sehingga masih tersisa 10
tahun. Dari perhitungan diatas didapat bahwa biaya pemeliharaan untuk drainasi
scbesar Rp. 58.433, 00 Dengan asumsi apabila dilakukan pemeliharaan rutin akan
dipengaruhi tingkat inflasi 10 % per tahun. Iika tidak dilakukan pemeliharan rutin
akan dipengaruhi tingkat inflasi 10 % per tahun dan kenaikan biaya sebesar 20 %
per tahun akibat meluasnya kerusakan. Rumus yang digunakan adalah :

Fv = Pv (1+i)" (4.2)

dengan: Fv = nilai pemeliharaan yang akan datang (Rp.)



Pv = mlai pemeliharaan sekarang (Rp.)
i = inflasi atau kenaikan biaya dan bunga Bank (%)
n = tahunken
a. Apabila dilakukan pemeliharaan rutin satu (1) tahun sekali {pembayaran
tahunan konstan), berdasarkan nilai sekarang biaya yang harus dikeluarkan
setiap tahun adalah : Rp.. Biaya dikeluarkan sampai tahun ke lima:

Pv =Rp. 58.433,00 ThT /1999 (F/P, 10,0) = Rp. 58433, 00
ThIl /2000 (F/P, 10,1) = Rp. 64.276, 30
Th 1T /2001 (E/P, 10,2) = Rp. 70.703, 93
Th1V /2002 (F/P,10,3) =Rp. 77.774, 32
Th'V /2003 (F/P, 104)=Rp. 85.551.75

Fv = Rp. 356,739, 30
Apabila harus membayar dengan harga konstan sebesar X rupiah tiap tahun
adalah :  X(F/A,10,4)=Rp. 356.739, 30
Dari tabel 1 faktor bunga pada bunga kompon didapat 4,64 sehingga :

356.739, 30

X = = Rp. 7.688, 20
4.64

b. Apabila dilakukan perbaikan setelah lima (5) tahun vang akan datang,
pengeluaran biaya tahunan akan dipengaruhi oleh tingkat inflasi 10 % per
tahun dan kenaikan biaya akibat meluasnya kerusakan 20 % pertahun. Total
tingkat kenaikan biaya adalah 30 % per tahun. Biaya vang harus dikeluarkan
untuk 5 tahun yang akan datang adalah :

Pv =Rp. 58.433,00 Th1 /71999 (F/P, 30,0)= Rp. 58.433, 00
Th 1 /2000 (F/P,30,1) = Rp. 75.962, 90

Th 1L/ 2001 (F/P, 30,2) = Rp. 98.751, 77



Th 1V /2002 (F/P, 30,3) = Rp.128.377, 30
Th V /2003 (F/P, 30,4) = Rp. 166.890, 49

Fv=Rp. 528.415, 46
Apabila harus membayar dengan harga konstan sebesar X rupiah tiap tahun
adalah :  X(F/A,404)=Rp. 528 415, 46

Dari tabel | faktor bunga pada bunga kompon didapat 6,187 sehingga :

528.415, 46
X =————— =Rp 85407, 38
6,187
Penghematan yang didapat setiap tahun adalah :

Rp. 85.407,38 - Rp. 7.688,20 = Rp. 77.719, 62
Apabila pada pemeliharaan rutin sejumlah uang konstan tahunan disimpan di

Bank dengan tingkat suku bunga bank sebesar 18 % per tahun, maka jumlah

uang sampai akhir tahun ke lima adalah

Pv=Rp. 58.433,00  Th1 /1999 (F/P, 18,1)=Rp. 68.950,94
Pv=Rp. 68.950,94  ThII /2000 (F/P, 18,1)=Rp. 81362, 10
Pv=Rp. 81.362,10  ThIII/2001 (F/P, {8,1)=Rp. 96.007,27
Pv=Rp. 96.007,27  ThIV /2002 (F/P, 18,1} = Rp. 113.288. 57
Pv=Rp. 113.288,57  ThV /2003 (F/P, 18,1)= Rp. 133.680,51 +

Fv=Rp. 493289, 4]

Sehingga selisih dana apabila dilakukan perbaikan 5 tahun yang akan datang
dengan dana pada pemeliharaan rutin tahunan, dimana dana tersebut
diinvestasikan ke dalam Bank adalah :

Rp 528415, 46 - Rp. 493.289, 41 = Rp. 35.126, 05
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PEMBAHASAN

S.1 Manajemen Pemeliharaan Jalan
Dilihat dari jenis kerusakan yang terjadi pada suatu ruas jalan, kerusakan
bervariast sedangkan sumber daya yang tersedia terbatas maka dibutuhkan suatu
sistem manajemen pemeliharaan rutin jalan vang efektif, efisien dan terprogram
secara periodik, sehingga dapat mencapai umur konstruksi vang direncanakan.
Evaluasi merupakan tahap vang menentukan keberhasilan sistem menajemen
pemeliharaan rutin jalan, schingga tanpa cvaluasi, keputusan-keputusan vang akan
diambil kurang tepat dan terarah Hasil-hasil evaluasi merupakan suatu informasi
tentang jenis kerusakan yang terjadi, jenis perbaikan dan biaya vang dibutuhkan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pada tahap evaluasi adalah pemeriksaan
dan analisis. Dengan pemeriksaan, data hasil pengamatan dapat digunakan
sebagai acuan pada langkah analisis, sehingga didapat hasil analisis sesuai dengan
vang diharapkan. Informasi vang didapat dari hasil analisis akan mempengaruhi
pengambilan keputusan dalam menentukan tindakan penanganan jaringan jalan
sccara tepat dan proporsional dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia.
Penentuan variabel sangat berpengaruh pada pemeriksaan, yaitu luas dan
jemis kerusakan. Penguraian jenis-jenis kerusakan vang mendetail akan

menentukan metode penanganan pada tiap jenis kerusakan tersebut pada skala

~J
a2




prioritas penanganan suatu ruas jalan. Untuk mencatat dan mendokumentasikan
data di lapangan diperlukan formulir pengamatan. Dengan Formulir tersebut
seorang inspektor dapat melakukan survet kerusakan pada ruas jalan dan mencatat
hasil-hasilnya dalam formulir, schingga nantinya merupakan bukti tertulis kondisi
kerusakan sebenarnya dan pada analisis tidak timbul kesulitan karena data yang
dibutuhkan telah tercatat dan sistematis. Data yang akurat diperoleh dari inspektor
yang berpengalaman tentang jenis-jenis kerusakan pada perkerasan, schingga hasil
pengamatan tersebut dapat dipertanggungjawabkan.

Analisis dalam studi ini merupakan perhitungan hasil-hasil pemeriksaan
dengan standar perhitungan berdasarkan kualitas (bobot) dari tiap jenis kerusakan.
Hastl-hasil dari analisis adalah skala prioritas, jenis penanganan kerusakan dan
nilai ekonomis serta dipengaruhi oleh luas dan jenis kerusakan vang terjadi.
Penentuan skala prioritas merupakan rangking dalam menentukan tindakan
penanganan, membutuhkan nilai kerusakan berdasarkan luas dan bobot dari jenis
kerusakan. Pada perhitungan, batasan kategori penanganan dibutuhkan suatu
standar prioritas, dalam studi ini digunakan metode korelasi triseriaf sebaran luas
untuk menentukan standar buatan kategori tersebut. Dengan metode tersebut
priotitas dapat dibagi menjadi tiga kategori penanganan berdasarkan nilai
kerusakan dan banyaknya ruas jalan yang diamati. Banyaknya ruas Jalan yang
diamati dan nilai kerusakan merupakan faktor yang mempengaruhi hasil dari
anahsis. Pengaruh dalam perhitungan adalah nilai kerusakan rata-rata dan
standard deviasi untuk membuat batasan kategori diatas. Jenis penanganan pada

tiap jenis kerusakan berbeda sehingga penanganan pada suatu ruas jalan bisa lebih



dari satu karena pada suatu ruas jalan jenis kerusakannya bermacam-macam.
Ditinjau luas dan jenis kerusakan vang terjadi, rencana biaya pemeliharaan dapat
ditentukan dan dari skala prioritas, biaya yang dibutuhkan dapat diketahui,
schingga sumber daya yang ada dapat dioptimalkan sesuai dengan kebutuhan.
5.2 Studi Kasus

Pembahasan studi kasus meliputi nilai kerusakan, prioritas penanganan,
penanganan kerusakan dan nilai ckonomis.
5.2.1 Nilai Kerusakan
5.2.1.1 Nilai kerusakan perkerasan

Hasil pengamatan di lapangan, didapat luas kerusakan dari jenis kerusakan
vang terjadi dimana tiap jenis kerusakan mempunyai bobot kerusakan, maka
analisis dapat dilakukan untuk mendapatkan nilai kerusakan sebagai gambaran
kerusakan yang terjadi pada ruas jalan baik kualitas maupun kuantitasnya.
Berdasarkan perhitungan nilai kerusakan perkerasan dari 15 ruas jalan yang
diamati nilainva bervariasi antara 0,06 % - 0,67%. Nilai kerusakan vang terjadi
pada perkerasan seperti Tabel 5.1 dibawah ini.

Tabel 5.1 Nilai Kerusakan Perkerasan

[

! No. Ruas Jalan Nilai Kerusakan (%)
o071 0,19
B T Y T
0020 067
0038 0,06
0040 0.26
0113 0,01
0247 0,01
0264 0,04
B 0280 0,02
0292 0,03
0293 0,02
3 0,02 _
0370 0,3
0373 0,10 x
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Nilai kerusakan untuk 15 ruas jalan vang ditinjau berbeda-beda karena
pengaruh luas kerusakan yang terjadi dan bobot kerusakan pada tiap ruas jalan.
Pada ruas jalan vang ditinjau, semakin luas kerusakan dan bobot semakin besar
maka nilai kerusakan akan besar, bila sebaliknya maka nilai kerusakan akan kecil.
Hal ini disebabkan pada ruas jalan terdapat lebih dari satu jenis kerusakan dan
masing-masing mempunyai luas dan bobot vang berbeda. Pada ruas jalan 0020
terdapat 2 jenis kerusakan, tinjauan luas ruas jalan hanva 9.360 m’ schingga
didapat nilai kerusakan yang besar. Ruas jalan 0038 terdapat 2 jenis kerusakan,
tinjauan luas ruas jalan 22.131 m?, sehingga didapat nilai kerusakan yang kecil.

Nilai kerusakan pada dasamya hanya untuk menentukan prioritas
penanganan kerusakan dari 15 ruas jalan yang ditinjau. Tinjauan nilai kerusakan
hanya dilakukan pada ruas jalan yang mempunyai kerusakan, bila tidak terdapat

kerusakan maka nilai kerusakan akan nol dan tidak masuk prioritas penanganan.

5.2.1.2 Nilai kerusakan drainasi

Nilar kerusakan pada drainasi dari 5 ruas jalan yang ditinjau bervariasi
yaitu antara 1,27% - 6,51%. Nilai kerusakan drainasi pada Tabel 5.2 adalah
sebagat berikuti ini.

Tabel 5.2. Nilai Kerusakan Drainasi

No. Ruas lalan Nilai Kerusakan (%)
0020 6,02
0025 2,12
0038 1,27
0040 1,53
L0043 651

Kerusakan vang terjadi pada drainasi vang ditinjau, pada ruas jalan 0043

terdapat 4 jenis kerusakan dan mempunyai nilai kerusakan tertinggi vaitu 6,51%.



Dengan diketahui nilai kerusakan pada drainasi maka sasaran penanganan
kerusakan dapat lebih terarah dimana nilai kerusakan tersebut pada tahap
sclanjutnya  akan digunakan untuk mengkategorikan prioritas  penanganan
kerusakan. Bila dari tinjauan drainasi ruas jalan tidak terdapat kerusakan maka
nilai kerusakan akan nol sehingga tidak termasuk kedalam prioritas penanganan

dan tidak dilakukan perbaikan.

5.2.2 Prioritas penanganan kerusakan
5.2.2.1 Prioritas penanganan kerusakan perkerasan

Dart  hasil analisis 15 ruas jalan yang diamati nilai  kerusakan
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu : prioritas I, prioritas II, prioritas Iil.
Nilai kerusakan perkerasan pada Tabel 5.3 adalah sebagai berikut ini.

Tabel 5.3 Prioritas Pecnanganan Kerusakan Perkerasan

Prioritas | Ranking | No. Ruas Jalan | Nilai Kerusakan (%)
1 1 0020 0,67
2 0370 0,30
1 0040 0,25
2 0007 0,19
1 3 0008 0,11
4 0373 0,10
Spoves8 4 006
6 0350 0,06
I 0264 0,04
{ii 2 0292 0,03
3 0280 0,02
4 0293 0,02
i3s0 | oo
5 0113 0,01
‘ 7 0247 0.01 |

Ruas jalan yang termasuk dalam katagori prioritas penanganan pertama,
ruas jalan tersebut memerlukan penanganan secepatnya karena dikawatirkan

apabila kerusakan tidak ditangani dengan cepat, kerusakan yang terjadi akan



semakin meluas dengan cepat dan mempengaruhi bagian konstruksi dibawahnya
sehingga fungsi dari jalan tersebut sebagai sarana transportasi tidak dapat
terpenuhi dengan baik. Pada ruas jalan dengan prioritas dua, ruas jalan
memerlukan perbaikan seceptnya dalam kurun waktu 12 bulan, hal ini berkaitan
dengan sumber daya yang tersedia sehingga kerusakan masih dapat ditolelir tetapi
Jika tidak dilakukan perbaikan dikhawatirkan kerusan akan semakin meluas, dan
mempengaruhi clemen lain serta pelayanan akan terganggu. Pada ruas jalan
dengan prioritas ketiga, perbaikan masih dapat ditunda, jika tidak dilakukan
perbaikan maka harus dipantau secara berkala karena kerusakan vang terjadi
masih belum besar, tetapi akan lebih baik jika dilakukan perbaikan kerena akan

mencegah kerusakan yang lebih besar.

5.2.2.2 Prioritas penanganan kerusakan drainasi

Dari hagil analisis data didapat S ruas jalan yang ditinjau drainasinya, nilai
kerusakan drainasi dari ruas jalan tersebut dikelompokkan menjadi tiga kategori
vaitu: prioritas 1, prioritas I, prioritas I1{. Nilai kerusakan drainasi pada Tabel 5.4
sebagal berikut ini.

Tabel 5.4 Prioritas Penanganan Kerusakan Drainasi

| Prioritas Ranking No. Ruas Jalan Nilai Kerusakan (%) |
I 1 0043 6,51
2 0020 602
I 0025 BN 2,12 ]
! i 2 0040 1,53
Rt i 0038 1,27

Nilai kerusakan drainasi ini seperti halnya pada perkerasan dipengaruhi
oleh luas kerusakan dan bobot kerusakan. Pada drainasi dengan prioritas

penanganan pertama, penanganan harus secepatnya dilaksanakan karena bila tidak



diperbaiki dikhawatirkan akan meluas dan mengganggu fungsi dari saluran
tersebut. Drainasi dengan prioritas kedua, perbaikan secepatnya dalam kurun
waktu 12 bulan. Apabila dalam 12 bulan tidak ada perbaikan dikhawatirkan
kerusakan akan semakin meluas dan akhirnya akan mempengaruhi bagian lain
dalam hal ini perkerasan jalan, karena perkerasan akan terendam air dari saluran
atau akan menggerus sokongan samping. Pada prioritas ketiga apabila tidak
diakukan perbaikan harus dipantau secara berkala, hal ini bila terjadi keterbatasan
sumber daya, tapt pada akhirnya diperbaiki karena bila tidak diperbaiki kerusakan

vang terjadi akan semakin besar dan mengganggu fungsi dari saluran tersebut.

5.2.3 Penanganan Kerusakan
5.2.3.1 Penanganan kerusakan pada perkerasan
Pada hasil analisis atau pengamatan di lapangan, jenis kerusakan vang
terjadi telah tercantum metode penanganan kerusakan yang diperlukan. Pada
erkerasan jalan meliputi @ P1 (penebaran pasir), P2 (laburan aspal setempat), P3
(melapisi retakan), P4 (mengisi retakan), P5 (penambalan lubang), P6 (perataan).
Data hasil pengamatan di lapangan telah menunjukan luas dan kedalaman
kerusakan yang terjadi. Jenis kerusakan yang tidak terdapat kedalaman pada
formulir pengamatan maka kedalaman diambil 3 cm sebagai dasar perencanaan
untuk mendapatkan volume. Dengan diketahui metode pekerjaan untuk
perkerasan, kebutuhan bahan, alat dan pekerja dapat ditentukan. Dari volume
pekerjaan diatas maka biaya pemeliharaan untuk tiap metode perbaikan dapat
ditetapkan. Harga satuan tiap jenis penanganan kerusakan pada perkerasan dari

hasil analisis biaya adalah seperti Tabel 5.5 dibawah ini.
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Tabel 5.5 Harga Satuan Pekerjaan Penanganan Perkerasan

JENIS PENANGANAN HARGA SATUAN (Rp/ m°)
P1 (Penebaran pasir) 41.900
P2 {Pelaburan aspal setempat) 58.209
P3 (Melapisi retakan ) 103.263
P4 (Mengisi retakan) 37.475
P5 (Penambalan Lubang) 78.230
P6 {Perataan) 317810

Biaya yang dibutuhkan dapat ditentukan dari harga satuan tersebut diatas
berdasarkan volume masing-masing pekerjaan. Analisis biaya pemeliharaan
diperolch biaya sebesar Rp. 2.431.153,80 untuk semua ruas jalan. Pemeliharaan
tahun 1999 berdasar skala prioritas yaitu prioritas I Rp. 317.236,50, prioritas 11
Rp. 870.655,43 dan prioritas 11l sebesar Rp. 1.243.251,72 Biaya masing-masing
ruas jalan dan prioritas penanganan berdasarkan nilai kerusakan diketahui, maka
dapat ditentukan jenis pemeliharaannya, maka pendekatan aspek-aspek ekonomi,
sosial dan budaya dapat lebih disesuaikan dengan kebutuhan dan prioritas

penanganan, disamping dana pemeliharaan yang tersedia selama umur teknis.

5.2.3.2 Penanganan kerusakan pada drainasi

Pada uraian bab terdahulu, metode perbaikan drainasi adalah D1 (rumput
dipangkas, endapan dibersihkan), D2 (bersihkan saluran, normalisasi saluran), D3
(saluran diperkuat) dan D4 (bongkar, perbaiki tanah dasar dan saluran dibentuk
kembali). Dengan diketahui metode pekerjaan tesebut maka harga satuan dapat
ditentukan. Harga satuan pekerjaan kerusakan drainasi adalah seperti Tabel 5.6,

Tabel 5.6 Harga Satuan Pekerjaan Penanganan Drainasi

| Jenis Penanganan Harga Satuan (Rp/ m’) i
| DI Rp. 1.150 |
D2 Rp. 1.075 |
| D3 Rp. 1495 |

D4 | Rp. 2.084




Kebutuhan biaya untuk tindakan pemeliharaan dapat ditentukan dari harga
satuan pekerjaan diatas yaitu bila seluruh drainasi pada seturuh ruas jalan yang
ditinjau dilakukan pemeliharaan scbesar Rp. 58.443,00. Berdasarkan skala
prioritas, penanganan biaya tahun 1999 yaitu, prioritas [ Rp. 30.913,00 prioritas II
sebesar Rp. 17.256,20 dan prioritas [II Rp. 10.273,80. Dengan mengetahui
prioritas penanganan, diharapakan penggunaan dana yang tersedia dapat

dioptimalkan schingga fungsi saluran scsuai dengan yang telah direncanakan.

5.2.4 Nilai Ekonomis
5.2.4.1 Nilai ekonomis perkerasan

Hasil dari analisis ckonomi yang membandingkan antara dilakukan
pemeliharaan rutin 1 tahun sekali selama 5 tahun dengan dilakukan pemeliharaan
pada tabun ke-5, menunjukkan terdapat selisih biaya pada tahun ke-5. Biaya vang
dikeluarkan untuk pemeliharaan rutin dengan harga konstan Rp 2.431.153,80
pada tahun kelima dengan tingkat infusi 10% pertahun adalah Rp. 14.842.437,08.
Bila diadakan pemeliharaan pada 5 tahun yang akan datang, akibat bertambahnya
kerusakan biaya diasumsikan akan bertambah 30%, hal ini karena meluasnya
kerusakan perkerasan dipengaruhi oleh 3 faktor vaitu: beban lalu lintas, kondisi
lingkungan, dan bahan. Dengan asumsi tingkat inflasi 10% pertahun, maka pada
akhir tahun ke-5 biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 26.610.437,03. Selisih biaya
antara pemeliharaan rutin setiap tahun dengan pemeliharaan pada tahun kelima
yaitu: Rp. 26.610.437, 03 - Rp. 14.842.437, 08 = Rp 117.999, 95

Apabila pada pemeliharaan rutin tahunan vang yang tersedia ditabung di
Bank dengan tingkat suku bunga 18% /tahun, akan didapat uang pada tahun ke-5
sebesar Rp. 20.523.721,25. Apabila biaya pemeliharaan tahunan ditabung di Bank
selama 5 tahun, biaya yang dikeluarkan pada tahun ke-5 masib terdapat

kekurangan Rp. 26.610.437, 03 - Rp. 20.523.721, 25 = Rp.6.086.715, 78 sehingga



dengan ditabung di Bank tidak ada keuntungan. Dari ketiga alternatif diatas maka
pemeliharaan rutin tahunan yang memiliki keuntungan karena biaya yang

dikeluarkan selama umur (cknis lebib kecil dibandingkan alternatif lainnya.

5.2.4.2 Nilai ekonomis drainasi

Hasil analisis diatas untuk drainasi menunjukan, bahwa bila dilakukan
pemelibaraan rutin biaya yang dibutuhkan sctiap tahun Rp. 58.433,00 Sedangkan
sampai akhir tahun ke-5, biaya yang harus dikeluarkan sebanyak Rp. 528.415,46
untuk pemeliharaan rutin. Apabila pemeliharaan dilakukan pada akhir tahun ke-3
biaya yang dibutuhkan pada setiap tahun akan bertambah 20 % akibat meluasnya
kerusakan, karena dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu : kondisi lingkungan dan bahan.
Dengan asumsi pengaruh inflasi 10% pertahun maka tahun ke-5 akan
mengeluarkan biaya Rp. 528.415,46 untuk perbaikan.

Apabila pada pemeliharaan tahunan yang tersedia ditabungkan di Bank
dengan tingkat suku bunga 18% pertahun akan didapat dana pada tahun kelima
sebesar Rp. 493.289,41. Sehingga dari alternatif tersebut bila dibandingkan
dengan pemeliharaan pada tahun kelima yang membutuhkan dana sebesar
528.415,46 maka dana dari hasil tabungan masih terdapat kekurangan sebesar Rp.
35.126,05. Dari ketiga alternatif, pemeliharaan tchunan masih memberikan

keuntungan karena biaya yang dibutuhkan sampai akhir tahun kelima lebih kecil.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Beberapa hal yvang dapat disimpulkan dalam penyusunan Tugas Akhir ini,

adalah sebagai berikut int.

|

S

Metode Basis Data Manajemen Pemeliharaan Rutin dan Sistem Informasi
Jalan antara lain dipengaruhi oleh
a. pemeriksaan kondisi jalan yaitu penentuan jenis kerusakan oleh inspektor
pada saat survei kerusakan jalan,
b. analisis terdirt jenis kerusakan, nilai kerusakan dan banyaknya ruas jalan.
Prioritas penanganan bergantung dari mlai kerusakan, nilal rata-rata kerusakan
dan standar deviasi kerusakan dari kelompok ruas jalan yang ditinjau.
Tindakan penanganan kerusakan akan lebih mengenai sasaran dengan
ditetapkannya metode perbaikan, biaya yang diperiukan dan skala prioritas
untuk suatu ruas jalan, schingga proses selanjutnya vang dikaitkan dengan
aspek-aspek ekonomi, sosial, dan budaya akan lebih terjadi kesesuaian.
Berdasarkan nilai ekonomis jalan, pemeliharaan rutin lebih menguntungkan
dibandingkan dengan pemeliharaan secara periodik lima tahunan,
Basis Data Manajemen Pemeliharaan Rutin dan Sistem Informasi Jalan im

dapat digunakan oleh masyarakat luas dan juga oleh pengelola angkutan jalan

83



vaitu Direktorat Jenderal Perhubungan Darat. Untuk pemakaian oleh
pengguna jalan sistem ini berupa peta jalan, dimana jalan-jalan diberi nomor
tertentu schingga dapat memberikan informasi yang diperlukan seperti kelas
jalan, status jalan, fungsi, dan lokasi. Dengan informasi ini diharapkan :
a. pengguna jalan dapat menentukan sendiri jalur jalan yang dapat dilaluinya,
b. pengelola jaringan transportasi, dapat memberikan sangsi apabila ada
operast angkutan yang mengangkut barang atau komoditi yang tidak
sesuai dengan kemampuan jaringan tersebut.
Sebagai basis data, sistem ini membantu pihak pengelola jaringan transportasi
jalan dengan memberi informasi tentang data vang diperlukan untuk
pengeiolaan lalu lintas serta dapat pula dilakukan koordinasi dengan instansi
terkait seperti Bina Marga, Leger Jalan, dan Jasa Marga. Dengan data ini
pthak pengelola jalan menyusun rambu-rambu vang diperlukan, menentukan
lokasi yjembatan timbang dan pemantauan arus kendaraan (kendaraan berat).
Peta jalan adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dengan sistem ini karena
informasi tentang jalan akan lebih mudah dipahami jika digambarkan dalam
bentuk peta. koordinasi dengan instansi terkait, komunikasi akan berjalan
lancar jika peta dan database jaringan jalan dapat dimanfaatkan.
Penomoran pada peta jalan merupakan ckstraksi nomor jalan pada database,
agar dapat menampilkan angka dan huruf yang paling informatif dan
sederhana. Penomoran sebaiknya tidak membedakan nomor untuk informasi
bagi pemakai dengan nomor database bagi pengelola jalan, karena perbedaan

sistem penomoran dapat mengakibatkan kesalahan informasi.



6.2 Saran

Beberapa hal yang dapat penyusun sarankan dari hasil studi ini adalah sebagai

berikut ini.

)

LA

Sistem penomoran ruas jalan scbaiknya menggunakan tanda  yang
menunjukkan perpindahan dari satu nomor jalan ke nomor jalan yang lain agar
memudahkan pengguna jalan, hal ini tentunva memerlukan perhatian
tersendiri dari pengguna dan pengelola jalan.

Untuk menguji sistem penomoran ruas jalan dan sistem database scbaiknya
dilakukan studi untuk banyak propinsi, misalnya untuk pulau Jawa. Sehingga
dapat ditetapkan hal-hal mana vang perlu diperbaiki pada sistem tersebut dan
dapat ditentukan pemilihan sistem penomoran ruas jalan yang dipakai.

Untuk memudahkan kegiatan analisis pada pemcliharaan rutin tahun
berikutnya, hendaknya kerusakan-kerusakan jalan yang terjadi dipantau secara
rutin dan bila memungkinkan segera dilaksanakan perbaikan agar kerusakan
tidak bertambah, sehingga perbedaan kerusakan tiap ruas jalan tidak besar.
Menginagat semakin majunya infrastruktur dan meningkatnya jaringan jalan
sebagai sarana untuk meningkatkan perekonomian daerah diharapkan adanya
pengelolaan data secara lengkap dan terinventarisasi dengan baik sebagai
dasar kegiatan rutin tahunan pemeliharaan jalan.

Adanya data yang kurang pada duatabase (misal © gambar pemetaan yang
kurang baik, dan data ruas jalan Kabupaten), maka perlu sekali dilakukan

koordinasi dengan instansi terkait yang berwenang terhadap data tersebut.
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Tabel Kode Propinsi Menurut BAKOSURTANAL




TABEL KODE PROPINS!
MENURUT BAKOSURTANAL

_NAMA PROPINST

12

Daerah Istimewa Aceh

Sumatera Barat

. Sumatera Utara

14

Riau

15

Jambn

L

16
17

__Sumatera Selatan
Bengkulu

17

18

Lampung

31

DKI1 Jakarta

32

Jawa Barat

33

34

_JawaTengah

' Daerah Istimewa Yog)akarta

35

Jawa Timur

51

Bali

53

__Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur

61

Kalimantan Barat

62

Kalimantan Tengah

63

Kalimantan Selatan

64

__Kalimantan Timur

Sulawesi Utara

72

Sulawesi Tengah

73

Sulawest Selatan

_Sulawesi Tenggara
Maluku

Irian Jaya
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Rekapitulasi Daftar Kuantitas dan Harga
Rehabilitasi Jalan Magelang 1998
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DATA JALAN

Ne. Ruas Jalan

2 0020

Nama Jalan 2 JL P Diponegoro Kabupaten @ KODYA
Kaode Jalan @ 34NB0O020

Status - Nasional

Kelas © Kelas 11

Fungst © Arteri Sekunder

Kapasitas 29,00

Kecepatan Max
Vol. Tah: lintas
v/iC

Kekasaran (IRD

PCU (MBI
PCU (Total}
AADT (MBT)
AADT (Total)

St (kinfjany

24.29%
0,87

3.6

%
~—

[
tay
=~
<
RN
5ol

12
e
ot
s

2

[

429

- Sepeda Moto

- Kendaraan Tidak Bermotor : 7384
- Mol 2740
- Bus 709

-Truk 2 As

- Truk 3 As

Panjang Jalan

Lebar Jalan

0,67 km
15.60 m

- Lebar bahu kanan

- Lebar bahu kon

Kelandaian Max.

Tari-jart minimum

0.00 m
.00 m

;«y

e
H

11

Panjang Perkerasan 0,60 km Uratan . Perkerasan cukup baik

Lebar Perkerasan 13,60 m Falu lintas apak padeat

Jenis Perkerasan : Laston

Beban As 10 ton

Tipe amasi Tertutup Catatan © Terdapat pendangkalan dan peryumbatan

Drainast kanan
Drainasi Kirt
Panjang Drainasi

Volume Drainasi

1,50 m
1,50 m
GO7.00 m

81,30 1




PEMELIHARAAN JALAN

No. Ruas Jalan 0020
Nama Jalan L JL P Diponegoro Kabupaten  : AODY
Tanggal : 29.09-1995
Dart - Ke L PINGGH -G
Kimn - Ke CG00-1,00
Luag ruas jalan 9.360 4il
Kondisi Perkerasan
L (m?) Bobhot
P1 (Penebaran Pasir) 0,00 0,00 0,00
P2 (Laburan Aspal Setempat) 50,00 0,70 35.00
P3 (Melapis Retakan) 0,00 0,00 0,00
P4 (Mengisi Retakan) 0,00 0,00 0,00
P5 (Penambatan Lubang) 0,00 0,00 0,00
P6 {Perataan) 31,00 0,80 27,80
Nilai Perkerasan: 0,67 62,90
Kondisi Drainasi
L (m» Bobot
D1 (Pendangkalan) 25,00 0,50 12,50
D2 (Penyumbatan) 53,00 0,80 42,40
D3 (Penggerusan) 0,00 0,00 0,00
D4 (Penurunan/Pecah) 0,00 0,00 0,00
Nilai Drainase : 6,03 54,90
Kontrak
No. Kontrak L 123°PLIBA9Y Tanggal Kontrak : 04-04-1999
Kontraktor DOV SEJAHTERA Penyerahan D 04-05-1999
Konsulian LV ARBADI KONSULTAN Awal pelaksanaan D 01-06-1999
Nilai Kontrak Rp.: 1.235.467.890
Catatan ¢ PEMELIHARAAN RUTIN JALAN KODYA
Sumber Pana : APBN
Masa peluksanaan : 60 hari
Masa pemeliharaan £5 hari Tahun Anggaran 18992000




LAPORAN ASET- ASET FISIK

No. Nama Jalan Lebar Panjang Jenis

Ruas Jalan (m) Jatan (m) Perkerasan
0007 Ji. Kyai Mojo 12,94 1.600 | Laston
0008 J. Magelang 15,53 1.360 | Laston
0020 J. P. Diponegoro 15,60 600 | Lasfon
0025 JI. C. Simanjuntak 90,41 910 | Laston
0038 JI. Jenderal Sudirman 16,64 1.330 | Laston
0040 Ji. Urip Sumoharjo 16,10 900 | Lataston
0043 Ji. Laksda. Adi Sucipto 160,20 430 | Laston
0091 Nandan - Lojajar 10.50 3.730 | Laston
0113 Ji. HOS. Cokroaminito 160,65 1.760 | Laston
0247 JI. Gedong Kuning 140,07 1.960 | Laston
0264 Ji. Ngeksigondo 130,67 690 | Laston
0265 J. Perintis Kemerdekaan 130,06 1.080 | Laston
0267 Batas Kota - Pulau Watu (Rgydn-blunyah) 30,70 830 | Laston
0280 Ji. Menteri Supeno 120,18 8§80 | Laston
0292 Ji. Kolonef Sugiyono 160,20 810 | Laston
0283 Ji. Mayjend. Sutoyo 130,70 660 | Laston
0350 Ji. M.T. Haryono 120,27 720 | Laston
0370 Jl. Bugisan 13,10 460 | Lataston
0373 Ji. Sugeng Jeroni 12,68 870 | Lataston

Page 1




PRIORITAS PENANGANAN

PERKERASAN JALAN

No No Ruas Nitai Prioritas
Kerusakan (%)

i 0007 0,19 H
2 1 o020 | Toer Y
3 o040 | 020 0
4 0370 0.24 {

5 0008 011 I
6 0038 .06 I
7 0043 0,10 1t
8 0113 0,01 1
9 0247 0,00 i
10 0264 0,04 Il
1 (280 0,05 I

120 o2 e i

130 o293 L o020 e
4 owso T oo

15 0373 0,i0 i

Jumiah 1,94




Biaya Penanganan Perkerasan Tiap Jenis Penanganan

Harga .
Jenis Penanganan Volume Satuan Biaya
M) (Rp/M) {Rp)

P1 (Penebaran Pasir) 41.00 41,900 §.717.900
P2 (Laburan Aspal Setempat) 308,00 58.209 17.928.372
P3 (Melapis Retakan) 45,00 103.263 4.646.835
P4 (Mengisi Retakan) 23,00 37.475 861.925
P5 (Penambalan Lubang) 87,00 78.230 5.241.410
P8 (Perataan) 167.00 317.810 53.074.270

TOTAL 83.470.712
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NILAI EKONOMIS PERKERASAN

[nflasi:  10%
. . Can Lenaikan biaya 0%
Faktor bunga Kompon ( 1 thn) 1.640 Kenaikan biaya v
Faktor bunga kompon ( 5 thny 7,104 Sububunga Bank : 18%
Pemeliharaan | tahun
thl= (F/P, 10.0)=Rp R4.295.162
thll= (FP, 10 .hH=Rp 92.724.678 514.630.393
thill= (/. 10 2)=Rp. 101,997 146 X= =Rp. Hostn722
thIV= T/P, 10.3)=Rp. 112196 860 4,040
thV = (F/P, i0.4) <Rp 123.416 544
"
514.630.393
Pemelibaraan 5 tahun
thl= (I/P, 40.0y=Rp. 84.295.162
wll= (FP, 40 . DH=Rp IRO13.226 922.661.125
thill= /P, 40.2)=Rp. 165.218.517 X= =Rp. 129.879.099
Ve (FR, 40 3)=Rp 231305.924 7.104
th V= (F/P. 40 4)=Rp. 323.828.294
+ Penghematan setiap tabun - = Rp. 18.967.377
922,661 125
Disimpan Di Bank
84.295162 thi= (F/P, 1% D=Rp 99 46% 291
99.468.291 thll= (F/P. 18.1)=Rp. 117.372.583
117372583 thF = (F/P, 1R 1)=Rp. 138.499 648 Selisth Dana = Rp. 211.044.105
138499648 thIV= (F/P, 18 1)=Rp. 163.429.585
163429585 thV= (FP, 18 1)=Rp 192.846.910

711.617.019




PRIORITAS PENANGANAN

DRAINASI JALAN
b Nilai o
No Ruas Priontas
Kerusakan (%
0020 6,02 1
2 0043 6,51 t
0025 2,12 ]
4 0038 1,27 11
5 0040 1,53 11

Jumlah 1747




Biaya Penanganan Drainasi Tiap Jenis Penanganan

Harga Bia
Jenis Penanganan Volu:ne Satuan R y’a
() (Rp/W) P
D1 74,00 1.150 85.100
D2 127,00 1.075 136.525
D3 4,00 1.495 5.980
D4 31,00 2.084 64.604
TOTAL 292.209
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NILAI EKONOMIS DRAINASI

Inflasi: 10 Y%
Faktor bunga kompen ( 1 thn) 4,640 Kenmkan braya 20 Y
Faktor bunga kompon (5 tha) 6,187 Suku bunga Rank = 18 %

Pemeliharaan | tahun

hi= (7P, 10.0y=Rp. 292,209
Mil= (P 10,0 =Rp. 320,429 1 783 965
thill= (P, 10,2)=Rp. 353.572 X= ——————=Rp 384.475
tiIV= (FP, 10.3)=Rp. 3188.930 4,640
V= (EP. 10.4)=Rp. 427823
783965

Pemeliharaan § tahun

thi= PP 30.0)=Rp. 292209 2642475
thil= (F/P, 30.,1)=Rp. 379.871 X= =Rp. 427101
thflt= (FP, 30 .2)=Rp. 443,833 6,187
V= (FP, 30.3)=Rp. 641.983
th V= (/P 30 4=Rp 834.578 N Penghematun sctiap tahun - = Rp. 42625

2.642.475

Disimpan di Bank

292209  thi= (F/P, 18.,1)y=Rp. 344,806
344806 thli= (FP, 18 1)=Rp 406 871
406.871 thlll= (FP, 18.1H=Rp. 480.108 Sclisith Dana = Rp. 175.636
480108 thiV= (P, 18,h=Rp 566.528
566.528 thvV= (FP, I8.,1)=Rp. 668,503
+

2.466.818




